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The purpose of this study is to analyze and examine the effect of training and work 

environment on employee performance in the bridge and railway maintenance 

division at PT KAI Divre 1 North Sumatra, specifically in the Tebing Tinggi area. 

The population in this study consists of all employees in the bridge and railway 

maintenance division at PT KAI Divre 1 North Sumatra, totaling 51 individuals. 

The sampling technique used was total sampling. The primary data for this 

research was obtained through questionnaires filled out directly by the 

respondents. Hypothesis testing was conducted using multiple linear regression 

analysis with SPSS version 25. The analytical methods used include instrument 

testing, classical assumption tests, coefficient of determination, multiple linear 

regression tests, and hypothesis testing. The results of this study show that work 

motivation does not have a significant effect on employee performance, training 

has a significant effect on employee performance, and simultaneously, work 

motivation and training have a significant effect on employee performance. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh 

motivasi kerja dan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada bagian pemeliharaan 

jembatan dan jalan rel di PT KAI Divre I Sumatera Utara khususnya diwilayah 

Tebing Tinggi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai bagian 

pemeliharaan jembatan dan jalan rel di PT KAI Divre I Sumatera Utara yaitu 51 

orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik Sampling Total. Sumber 

data dalam penelitian ini berasal dari data primer yaitu dari hasil kuesioner/angket 

yang diisi secara langsung oleh responden. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linear berganda pada aplikasi SPSS versi 25.00. 

metode analisis yang digunakan Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Koefisien 

Determinasi, Uji Regresi Linear Berganda, dan Uji Hipotesis. Hasil dari penelitian 

ini yaitu Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai, Pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dan secara simultan Motivasi Kerja dan 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a (SDM) me$mi$li$ki$ pe$ran krusi$al dalam 

me$nci$ptakan program-program moti$vasi$ dan pe$lati$han yang se$suai$ de$ngan 

ke$butuhan pe$gawai$. Strate$gi$ manaje$me$n SDM yang te$pat dapat me$mbantu 

me$nci$ptakan budaya ke$rja yang posi$ti$f dan me$ni$ngkatkan ki$ne$rja pe$gawai$. 

Pe$ne$li$ti$an se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan de$ngan manaje$me$n 

SDM yang bai$k ce$nde$rung me$mi$li$ki$ ti$ngkat re$te$nsi$ pe$gawai$ yang le$bi$h ti$nggi$ 

se$rta ki$ne$rja organi$sasi$ yang le$bi$h bai$k. 

Saat i$ni$, se$ktor transportasi$ be$rpe$ran pe$nti$ng dalam pe$rtumbuhan e$konomi$ 

dan mobi$li$tas masyarakat. Ke$be$rhasi$lan suatu organi$sasi$ dalam bi$dang 

transportasi$, khususnya be$rbasi$s yang re$l, sangat be$rgantung pada kuali$tas dan 

ki$ne$rja sumbe$r daya manusi$a yang te$rli$bat. Pe$ni$ngkatan pe$rmi$ntaan akan layanan 

transportasi$ yang aman dan e$fi$si$e$n me$ngharuskan pe$rusahaan untuk ti$dak hanya 

fokus pada pe$nge$mbangan i$nfrastruktur, te$tapi$ juga pada pe$ni$ngkatan mutu 

pe$gawai$ yang me$nge$lola dan me$me$li$hara i$nfrastruktur te$rse$but. 

Ki$ne$rja pe$gawai$ me$rupakan faktor utama dalam me$ne$ntukan e$fe$kti$vi$tas suatu 

organi$sasi$. Dalam i$ndustri$ transportasi$, khususnya ke$re$ta api$, ki$ne$rja pe$gawai$ di$ 

bagi$an pe$me$li$haran i$nfrastruktur me$mi$li$ki$ dampak langsung te$rhadap 

ke$se$lamatan dan ke$lancaran ope$rasi$onal. Pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l 

yang di$lakukan de$ngan bai$k akan me$masti$kan bahwa jalur ke$re$ta api$ te$tap aman, 

stabi$l, dan dapat di$gunakan se$cara opti$mal. Ole$h kare$na i$tu, pe$rusahaan yang 



2 

 

 

be$rge$rak di$ se$ktor i$ni$ harus me$masti$kan bahwa pe$gawai$ yang be$rtanggung jawab 

atas pe$me$li$haraan i$nfrastruktur me$mi$li$ki$ ki$ne$rja yang ti$nggi$ dan be$ke$rja se$suai$ 

de$ngan standar ope$rasi$onal yang te$lah di$te$tapkan. 

Se$bagai$ pe$rusahaan yang me$nge$lola layanan transportasi$ be$rbasi$s re$l, PT 

Ke$re$ta Api$ I$ndone$si$a (Pe$rse$ro) me$mi$li$ki$ di$vi$si$ khusus yang me$nangani$ 

pe$me$li$haraan i$nfrastruktur re$l dan je$mbatan. Salah satu uni$t ke$rja yang 

me$njalankan tugas i$ni$ adalah KAUPT 1.5 Te$bi$ng Ti$nggi$, PT KAI$ Di$vi$si$ 

Re$gi$onal I$ Sumate$ra Utara, yang be$rtugas me$masti$kan bahwa je$mbatan dan jalan 

re$l dalam kondi$si$ opti$mal, pe$rbai$kan sambungan re$l, te$rowongan, pe$rli$ntasan 

se$bi$dang dan je$mbatan, pe$ngganti$an re$l, pe$nge$lasan, pe$nambalan pe$rmukaan 

de$ngan pe$nge$lasan dan juga me$mbe$rsi$hkan je$mbatan se$cara me$nye$luruh, 

me$mbuang sampah dan tumbuhan li$ar, me$me$ri$ksa dan me$nangani$ ke$rusakan 

ri$ngan, me$lakukan pe$nge$catan se$de$rhana, me$me$ri$ksa rambu-rambu lalu li$ntas 

dan papan nama je$mbatan.  

Namun, dalam be$be$rapa tahun te$rakhi$r, PT KAI$ me$nghadapi$ be$rbagai$ 

tantangan dalam me$njaga kuali$tas pe$me$li$haraan i$nfrastruktur. Laporan tahunan 

PT KAI$ me$ncatat bahwa te$rjadi$ pe$ni$ngkatan gangguan te$kni$s pada jalur re$l 

dalam pe$ri$ode$ te$rte$ntu, yang me$ngi$ndi$kasi$kan adanya masalah dalam 

pe$me$li$haraan i$nfrastruktur. Be$be$rapa gangguan te$rse$but di$se$babkan ole$h kurang 

opti$malnya pe$rawatan i$nfrastruktur, yang be$rpote$nsi$ me$ni$ngkatkan re$si$ko 

ke$ce$lakaan dan me$ngganggu ke$lancaran ope$rasi$onal ke$re$ta api$.  

Se$lai$n i$tu be$rdasarkan hasi$l pe$ngamatan yang pe$ne$li$ti$ lakukan pada te$mpat 

pe$ne$li$ti$an di$te$mukan be$be$rapa pe$rmasalahan yai$tu kurang maksi$malnya ki$ne$rja 
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para pe$gawai$ yang dapat di$li$hat dari$ kuali$tas hasi$l ke$rja yang be$lum opti$mal, 

pe$ke$rjaan ti$dak se$le$sai$ te$pat waktu dan te$rjadi$nya ke$te$rlambatan atau lupa 

me$nutup pi$ntu pe$rli$ntasan. Hal i$ni$ di$pe$rkuat de$ngan tabe$l hasi$l prasurve$i$ be$ri$kut: 

Tabel 1.1 

Hasil Prasurvei Kinerja Pegawai 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

1.  Pe$gawai$ se$lalu me$lakukan pe$ke$rjaan de$ngan se$bai$k 

mungki$n. 
12 40% 18 60% 

2.  Pe$gawai$ dapat me$nye$le$sai$kan pe$ke$rjaan se$suai$ 

de$ngan yang di$be$ri$kan ole$h pe$rusahaan. 
11 36,7% 19 63,3% 

3.  Pe$gawai$ se$lalu me$lakukan pe$ke$rjaan se$cara e$fe$kti$f 

dan e$fi$si$e$n. 
10 33,3% 20 66,7% 

Rata-rata 11 36,7% 19 63,3% 

Sumbe$r : Data di$olah 2025 

Data hasi$l prasurve$i$ pada tabe$l 1.1 me$nunjukkan bahwa mayori$tas re$sponde$n 

me$ni$lai$ ki$ne$rja pe$gawai$ be$lum opti$mal. Se$banyak 60% re$sponde$n ti$dak se$tuju 

bahwa pe$gawai$ se$lalu be$ke$rja se$bai$k mungki$n, 63,3% ti$dak se$tuju bahwa 

pe$ke$rjaan di$se$le$sai$kan se$suai$ tugas, dan 66,7% ti$dak se$tuju bahwa pe$gawai$ 

be$ke$rja se$cara e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n. Se$cara ke$se$luruhan, rata-ratanya hanya 36,7% 

re$sponde$n yang se$tuju de$ngan pe$rnyataan te$rkai$t ki$ne$rja pe$gawai$, me$nunjukkan 

bahwa se$bagi$an be$sar pe$gawai$ be$lum me$ncapai$ ki$ne$rja yang di$harapkan. 

Untuk me$nge$tahui$ ti$ngkat ki$ne$rja pe$gawai$ di$ PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra 

Utara, dapat di$li$hat dari$ hasi$l e$valuasi$ ki$ne$rja pe$gawai$ pada tahun 2024 yang 

te$rcantum pada tabe$l be$ri $kut. 
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Tabel 1.2 

Penilaian Kinerja Pegawai PT. KAI 

No Bagian Tugas/Pekerjaan 

Bobot 

 

Target 

(Jumla

h/ 

Persen

tase) 

Realisai

(Jumla

h/ 

Persent

ase) 

Nilai 

Kinerja 

1.  Satke$r 

(Satuan 

Ke$rja)  

1. Re$ali$sasi$ 

Pe$nye$le$sai$an Tugas  

27 100% 70% 18,9 

2. Re$ali$sasi$ Ke$te$patan 

waktu Pe$nye$le$sai$an 

Tugas 

28 100% 70% 19,6 

3. Ti$ngkat Ke$hadi$ran 17 100% 70% 11,9 

4. Jumlah Pe$langgaran 

Di$si$pli$n 

11 0 Kali$ 3 kali$ 8 

5. Ti$ngkat Ke$salahan 

dalam Pe$nye$le$sai$an 

Tugas 

17 5 Kali$ 2 Kali$ 10,2 

Total 100   68,6 

2.  PPJ (Pe$tugas 

Pe$me$ri$ksa 

Jalan) 

1. Re$ali$sasi$ 

Pe$nye$le$sai$an Tugas  

27 100% 70% 18,9 

2. Re$ali$sasi$ Ke$te$patan 

waktu Pe$nye$le$sai$an 

Tugas 

28 100% 72% 20,16 

3. Ti$ngkat Ke$hadi$ran 17 100% 75% 12,75 

4. Jumlah Pe$langgaran 

Di$si$pli$n 

11 0 Kali$ 5 Kali$ 6 

5. Ti$ngkat Ke$salahan 

dalam Pe$nye$le$sai$an 

Tugas 

17 5 Kali$ 3 Kali$ 6,8 



5 

 

 

Total 100   64,61 

3.  PJL (Pe$njaga 

Jalan 

Li$ntasan) 

1. Ke$te$patan waktu 

ope$rasi$onal 

(buka/tutup 

palangan pi$ntu 

se$suai$ jadwal) 

25 100% 80% 20 

2. Ke$patuhan te$rhadap 

SOP ke$se$lamatan 

25 100% 70% 17,5 

3. Pe$laporan i$nsi$de$n 

atau ke$ndala di$ 

pe$rli$ntasan 

25 100% 75% 18,75 

4. Kondi$si$ fi$si$k dan 

ke$be$rsi$han 

pe$rli$ntasan 

25 100% 60% 15 

Total 100   69,25 

4.  WA PJL 

(Waki$l 

Admi$ni$strasi$ 

Pe$njaga 

Jalan 

Li$ntasan) 

1. Ke$te$patan 

pe$nyusunan laporan 

hari$an/mi$ngguan 

30 100% 65% 19,5 

2. Akurasi$ dan 

ke$le$ngkapan 

admi$ni$strasi$ PJL 

30 100% 65% 19,5 

3. Koordi$nasi$ de$ngan 

atasan dan PJL 

20 100% 60% 12 

4. Ke$patuhan te$rhadap 

prose$dur 

admi$ni$strasi$ 

20 100% 70% 14 

Total 100   65 

5.  JO  

(Job Orde$r) 

1. Pe$nye$le$sai$an tugas 

se$suai$ i$nstruksi$ 

40 100% 60% 24 

2. Kuali$tas pe$ke$rjaan 

(rapi$, se$suai$ 

30 100% 65% 19,5 
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standar) 

3. Ke$te$patan waktu 

dalam 

me$nye$le$sai$kan 

tugas 

20 100% 62% 12,4 

4. Ke$patuhan te$rhadap 

ke$se$lamatan ke$rja 

10 100% 70% 7 

Total 100   62,9 

Sumbe$r: PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara, 2024 

Dari$ tabe$l di$atas me$nunjukkan pe$ncapai$an ki$ne$rja pe$gawai$ be$rdasarkan 

targe$t, re$ali$sasi$, dan ni$lai$ ki$ne$rja untuk se$ti$ap tugas. Total ni$lai$ ki$ne$rja 

di$gunakan untuk me$li$hat rata-rata pe$ncapai$an ti$ap bagi$an. Be$be$rapa tugas be$lum 

me$ncapai$ 100%, se$pe$rti$ pe$ngawasan ase$t jalan re$l dan ke$te$patan waktu 

pe$nye$le$sai$an tugas. I$ni$ dapat me$njadi$ i$ndi$kator pe$ngaruh moti$vasi$ dan pe$lati$han 

te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$. 

Kuali$tas suatu pe$gawai$ banyak di$pe$ngaruhi$ ole$h be$be$rapa faktor, salah 

satunya adalah moti$vasi$. Moti$vasi$ ke$rja adalah faktor psi$kologi$s yang 

me$mpe$ngaruhi$ se$mangat dan de$di$kasi$ pe$gawai$ dalam me$laksanakan tugas 

me$re$ka. Me$nurut te$ori$ moti$vasi$, pe$gawai$ yang te$rmoti$vasi$ ce$nde$rung le$bi$h 

produkti$f dan me$mi$li$ki$ komi$tme$n yang le$bi$h ti$nggi$ te$rhadap pe$ke$rjaan me$re$ka. 

Di$ PT KAI$, moti$vasi$ ke$rja dapat di$pe$ngaruhi$ ole$h be$rbagai$ faktor, te$rmasuk 

pe$nghargaan dari$ atasan dan bonus yang ti$dak me$madai$. Ole$h kare$na i$tu, pe$nti$ng 

untuk me$mahami$ bagai$mana faktor-faktor i$ni$ me$me$ngaruhi$ moti$vasi$ pe$gawai$ di$ 

bi$dang pe$me$te$rli$haraan i$nfrastruktur. 
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Be$rdasarkan hasi$l pe$ngamatan kurangnya pe$nghargaan dari$ manaje$me$n 

te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ me$njadi$ salah satu faktor be$rkurangnya moti$vasi$ 

pe$gawai$. Banyak pe$gawai$ me$rasa bahwa ke$rja ke$ras me$re$ka ti$dak me$ndapatkan 

apre$si$asi$ yang layak, bai$k dalam be$ntuk i$nse$nti$f, promosi$, maupun pe$ngakuan 

langsung dari$ pe$rusahaan. Mi$ni$mnya pe$nghargaan i$ni$ me$nye$babkan pe$gawai$ 

me$rasa kurang di$hargai$ dan ke$hi$langan se$mangat untuk be$ke$rja de$ngan 

maksi$mal. 

Se$lai$n i$tu, faktor bonus yang kurang me$madai$ juga me$njadi$ pe$nye$bab 

re$ndahnya moti$vasi$ ke$rja. Pe$gawai$ pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l 

me$mi$li$ki$ be$ban ke$rja yang cukup be$rat dan se$ri$ng kali$ harus be$ke$rja dalam 

kondi$si$ me$dan yang suli$t de$ngan ri$si$ko ti$nggi$. Namun, bonus yang me$re$ka 

te$ri$ma di$ni$lai$ be$lum se$bandi$ng de$ngan tanggung jawab yang me$re$ka pi$kul. 

Kondi$si$ i$ni$ me$nye$babkan banyak pe$gawai$ me$rasa kurang puas de$ngan pe$ke$rjaan 

me$re$ka, yang pada akhi$rnya be$rdampak pada me$nurunnya ki$ne$rja me$re$ka. Hal 

i$ni$ di$pe$rkuat de$ngan tabe$l hasi$l prasurve$i$ be$ri$kut: 

Tabel 1.3  

Hasil Prasurvei Motivasi Kerja Pegawai  

No Pernyataan 
Jawaban 

Setuju Tidak setuju 

1.  Saya me$rasa bonus yang di$be$ri$kan 

pe$rusahaan cukup untuk me$nunjang 

ke$se$jahte$raan saya. 

6 20% 24 80% 

2.  PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara se$lalu 

me$mbe$ri$kan re$ward atau puni$shme$nt 

te$rhadap hasi$l ki$ne$rja pe$gawai$. 

8 26,7% 22 73,3% 

3.  PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara me$mbe$ri$kan 9 30% 21 70% 
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ke$se$mpatan ke$pada se$ti$ap pe$gawai$ untuk 

di$be$ri$ promosi$ jabatan. 

Rata-rata 7,7 25,6% 22,3 74,4% 

Sumbe$r: Data di$olah 2025 

Data hasi$l prasurve$i$ pada tabe$l 1.3 me$nunjukkan bahwa se$bagi$an be$sar 

pe$gawai$ PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara me$rasa bonus yang di$be$ri$kan kurang 

me$madai$, si$ste$m re$ward dan puni$shme$nt ti$dak konsi$ste$n, se$rta ke$se$mpatan 

promosi$ jabatan masi$h te$rbatas. Ke$ti$dakpuasan i$ni$ dapat me$me$ngaruhi$ moti$vasi$ 

dan ki$ne$rja me$re$ka. 

Ji$ka aspe$k-aspe$k i$ni$ ti$dak te$rpe$nuhi$, maka pe$gawai$ akan me$ngalami$ 

pe$nurunan moti$vasi$ yang be$rdampak langsung pada ki$ne$rja me$re$ka. Ole$h kare$na 

i$tu, pe$nti$ng bagi$ PT KAI$ untuk me$mpe$rbai$ki$ si$ste$m pe$nghargaan dan 

me$ni$ngkatkan ke$se$jahte$raan pe$gawai$ guna me$ni$ngkatkan moti$vasi$ ke$rja me$re$ka. 

Hal lai$n yang dapat me$mpe$ngaruhi$ ki$ne$rja pe$gawai$ adalah pe$lati$han. 

Pe$lati$han adalah suatu prose$s, di$mana orang me$mpe$role$h ke$mampuan untuk 

me$lakukan pe$ke$rjaan. Karyawan yang kurang te$rlati$h mungki$n be$rki$ne$rja buruk 

dan me$mbuat ke$salahan yang me$rugi$kan. Pe$lati$han me$mbe$ri$ karyawan 

pe$nge$tahuan dan ke$te$rampi$lan khusus yang dapat di$i$de$nti$fi$kasi$kan untuk 

di$gunakan dalam pe$ke$rjaan me$re$ka saat i$ni$. Pe$lati$han be$rarti$ me$mpe$rsi$apkan 

se$sorang untuk me$lakukan pe$ke$rjaan yang untuknya di$a di$pe$ke$rjakan. I$ni$ 

me$ncakup ori$e$ntasi$ dan i$nstruksi$ khusus (Rahardjo, 2022). 

Pe$lati$han me$rupakan salah satu faktor utama dalam me$ni$ngkatkan ki$ne$rja 

pe$gawai$. Me$lalui$ pe$lati$han, pe$gawai$ dapat me$mpe$role$h ke$te$rampi$lan dan 

pe$nge$tahuan baru yang di$butuhkan untuk me$njalankan tugas me$re$ka de$ngan 



9 

 

 

le$bi$h e$fe$kti$f. Pe$lati$han yang te$rstruktur dan be$rbasi$s ke$butuhan pe$gawai$ akan 

me$mbantu me$ni$ngkatkan kompe$te$nsi$ me$re$ka se$rta me$masti$kan bahwa pe$ke$rjaan 

yang me$re$ka lakukan se$suai$ de$ngan standar ope$rasi$onal yang be$rlaku.  

Namun, di$ PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara, pe$lati$han bagi$ pe$gawai$ 

pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l masi$h be$lum te$rstruktur de$ngan bai$k. 

Banyak pe$gawai$ me$nge$luhkan bahwa pe$lati$han yang di$be$ri$kan ti$dak se$suai$ 

de$ngan ke$butuhan di$ lapangan dan ti$dak di$lakukan se$cara ruti$n. Be$be$rapa 

pe$gawai$ juga me$rasa bahwa mate$ri$ pe$lati$han kurang re$le$van de$ngan tantangan 

te$kni$s yang me$re$ka hadapi$ dalam pe$ke$rjaan se$hari$-hari$. Aki$batnya, banyak 

pe$gawai$ yang ti$dak me$mi$li$ki$ ke$te$rampi$lan yang cukup untuk me$nangani$ 

pe$rmasalahan te$kni$s yang komple$ks, yang pada akhi$rnya dapat me$mpe$ngaruhi$ 

ki$ne$rja me$re$ka dan kuali$tas pe$me$li$haraan i$nfrastruktur. Hal i$ni$ di$pe$rkuat de$ngan 

tabe$l hasi$l prasurve$i$ be$ri$kut: 

Tabel 1.4 

Hasil Prasurvei Pelatihan Pegawai 

No Pernyataan 

Jawaban 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

1.  PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara se$lalu me$mbe$ri$kan 

pe$lati$han te$rkai$t de$ngan pe$ke$rjaan pe$gawai$. 
7 23,3% 23 76,7% 

2.  Mate$ri$ yang di$be$ri$kan saat pe$lati$han te$lah se$suai$ 

de$ngan ke$butuhan pe$gawai$. 
8 26,7% 22 73,3% 

3.  Durasi$ waktu pada saat di$laksanakan pe$lati$han te$lah 

se$suai$ de$ngan ke$butuhan pe$gawai$. 
6 20% 24 80% 

Rata-rata 7 23,3% 23 76,7% 

Sumbe$r: Data di$olah 2025 
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Data hasi$l prasurve$i$ pada tabe$l 1.4 me$nunjukkan bahwa mayori$tas pe$gawai$ 

me$rasa pe$lati$han yang di$be$ri$kan be$lum opti$mal. Se$banyak 76,7% re$sponde$n 

me$nyatakan bahwa pe$lati$han ti$dak se$lalu di$be$ri$kan, 73,3% me$ni$lai$ mate$ri$ 

pe$lati$han be$lum se$pe$nuhnya se$suai$ de$ngan ke$butuhan, dan 80% me$rasa durasi$ 

pe$lati$han kurang me$madai$. Hal i$ni$ me$nunjukkan bahwa pe$lati$han pe$gawai$ masi$h 

pe$rlu di$ti$ngkatkan agar le$bi$h e$fe$kti$f dalam me$ndukung ki$ne$rja me$re$ka. 

Pe$lati$han yang di$be$ri$kan ke$pada pe$gawai$ be$rtujuan untuk me$ni$ngkatkan 

ke$te$rampi$lan dan kompe$te$nsi$ me$re$ka dalam me$njalankan tugasnya. Be$ri$kut 

adalah tabe$l daftar program pe$lati$han yang te$lah di$i$kuti$ ole$h pe$gawai$ PT KAI$ 

Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara: 

Tabel 1.5 

Daftar Program Pelatihan Yang Diikuti Pegawai 

No Bagia

n 

pekerj

aan 

Jumla

h 

Pega

wai 

Jenis 

Pelatiha

n 

Nama 

pelatihan 

Tempat Tanggal 

Pelaksa

naan 

Jumlah 

Pegawai 

Yang 

Mengikuti 

Pelatihan 

1.  Satke$r 

(Satua

n 

Ke$rja) 

9 

Orang 

Pe$lati$han 

Se$rti$fi$kas

i$ 

Te$naga 

Pe$rawatan 

Jalur dan 

Bangunan 

KAT 

Jakarta 17 Juli$ 

2024 

4 Orang 

Pe$lati$han 

Fungsi$on

al 

Pe$ngukuran 

Alat Track 

Ge$ome$try 

Trolle$y 

Balai$ 

Pe$lati$h

an 

Te$kni$k 

Pe$rke$r

e$taapi$a

n 

15 

Nove$mb

e$r 2024 

6 Orang 
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Be$kasi$ 

Se$mi$nar/ 

Kursus 

Re$fle$ksi$ 

Te$naga 

Pe$rawatan 

Jalan Dan 

Bangunan, 

Ti$ngkat 

Pe$laksanaan 

Angkatan I$ 

Di$vi$si$ I$ 

Di$vre$ I$ 

Me$dan 

16 

Fe$bruari$ 

2024 

5 Orang 

2.  PPJ 

(Pe$tug

as 

Pe$me$ri$

ksa 

Jalan) 

7 

Orang 

Se$mi$nar/ 

Kursus 

Re$fle$ksi$ 

Te$naga 

Pe$me$ri$ksaan 

Jalan Dan 

Bangunan, 

Ti$ngkat 

Pe$laksanaan 

Angkatan I$ 

Di$vi$si$ I$ 

Di$vre$ I$ 

Me$dan 

26 Apri$l 

2024 

3 Orang 

Sumbe$r: PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara, 2024 

Be$rdasarkan data yang te$rse$di$a, ti$dak di$te$mukan pe$lati$han khusus yang 

te$rcatat untuk jabatan PJL (Pe$njaga Jalan Li$ntasan) dan JO (Job Orde$r) dalam 

pe$ri$ode$ pe$nli$ti$an i$ni$. Ke$mungki$nan be$sar pe$lati $han bagi$ jabatan i$ni$ di$lakukan 

se$cara on the$ job trai$ni$ng (Pe$lati$han di$ te$mpat ke$rja) atau dalam be$ntuk 

pe$mbi$naan ruti$n yang ti$dak te$rdokume$ntasi$ se$bagai$ pe$lati$han formal. Pe$lati$han 

ti$dak hanya harus me$mbe$ri$kan te$ori$ yang bai$k, te$tapi$ juga harus mampu 

me$ni$ngkatkan ke$te$rampi$lan prakti$s pe$gawai$ dan me$ngubah pe$ri$laku ke$rja 

me$re$ka. Ole$h kare$na i$tu, PT KAI$ pe$rlu me$mpe$rbai$ki$ si$ste$m pe$lati$han pe$gawai$ 
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de$ngan me$ngadopsi$ me$tode$ yang le$bi$h te$rstruktur dan be$rbasi$s pada ke$butuhan 

ke$rja di$ lapangan. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan yang te$lah di$urai$kan di$ atas pe$ne$li$ti$ me$ncoba 

untuk me$lakukan pe$ne$li$ti$an de$ngan judul “Pe$ngaruh Moti$vasi$ Ke$rja Dan 

Pe$lati$han Te$rhadap Ki$ne$rja Pe$gawai$ (Studi$ Kasus Pada Pe$gawai$ Pe$me$li$haraan 

Je$mbatan Dan Jalan Re$l Pada PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara)”. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, rumusan masalah dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

adalah: 

1. Apakah moti$vasi$ ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ 

pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l pada PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra 

Utara? 

2. Apakah pe$lati$han be$rpe$ngaruh te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ pe$me$li$haraan 

je$mbatan dan jalan re$l pada PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara? 

3. Apakah moti$vasi$ ke$rja dan pe$lati$han be$rpe$ngaruh se$cara si$multan 

te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l pada PT 

KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me$nganali$si$s pe$ngaruh moti$vasi$ ke$rja te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ 

pe$me$li$haran je$mbatan dan jalan re$l pada PT. KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara. 

2. Untuk me$nganali$si$s pe$ngaruh pe$lati$han te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ 

pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l pada PT. KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra 

Utara 
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3. Untuk me$nguji$ pe$ngaruh si$multan antara moti$vasi$ ke$rja dan pe$lati$han 

te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l pada PT. 

KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$mbe$ri$kan kontri$busi$ se$bagai$ 

be$ri$kut: 

1. Bagi PT. KAI  

Hasi$l pe$ne$li$ti$han i$ni$ dapat di$gunakan se$bagai$ dasar untuk me$ni$ngkatkan 

si$ste$m manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a di$ PT. KAI$, khususnya dalam 

hal moti$vasi$ ke$rja dan pe$lati$han pe$gawai$ pe$me$li$haraan je$mbatan dan 

jalan re$l. De$ngan me$mahami$ pe$ngaruh moti$vasi$ ke$rja dan pe$lati$han 

pe$gawai$ te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$, pe$rusahaan dapat me$rancang 

ke$bi$jakan yang le$bi$h e$fe$kti$f dalam me$mbe$ri$kan pe$nghargaan, 

me$nye$suai$kan ske$ma gaji$, se$rta me$nge$mbangkan program pe$lati$han yang 

le$bi$h te$rstruktur dan be$rbasi$s ke$butuhan di$ lapangan. Hal i$ni$ di$harapkan 

dapat me$ni$ngkatkan ki$ne$rja pe$gawai$.  

2. Bagi Peneliti  

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat me$nambah wawasan pe$nge$tahuan me$nge$nai$ 

hubungan antara moti$vasi$ ke$rja, pe$lati$han, dan ki$ne$rja pe$gawai$ dalam 

konte$ks pe$me$li$haran i$nfrastuktur. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat me$njadi$ re$fe$re$nsi$ dalam me$mahami$ hubungan 

moti$vasi$, pe$lati$han, dan ki$ne$rja pe$gawai$. Se$lai$n i$tu, pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat 

me$mbantu me$ngi$nde$nti$fi$kasi$ ce$lah pe$ne$li$ti$an, me$nye$mpurnakan 

me$todologi$, se$rta me$njadi$ dasar untuk vali$dasi$ atau pe$nge$mbangan studi$ 

di$ se$ktor be$rbe$da. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitan Terdahulu 

Pe$ne$li$ti$an te$rdahulu di$gunakan se$bagai$ upaya pe$ne$li$ti$ dalam me$ncari$ 

pe$rbandi$ngan se$rta untuk me$ne$mukan i$nspi$rasi$ baru bagi$ pe$ne$li$ti$ yang akan 

di$lakukan.  Be$ri$kut i$ni$ adalah be$be$rapa pe$ne$li$ti$an te$rdahulu yang akan 

di$gunakan ole$h pe$ne$li$ti$ se$bagai$ dasar dalam me$lakukan pe$ne$li$tuan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Pe$ne$li$i$, 

Tahun Pe$ne$li$ti$an 

dan Sumbe$r 

Pe$ne$li$ti$an 

Judul Pe$ne$li$ti$an dan Me$tode$ Anali$si$s dan 

Vari$abe$l Pe$ne$li$ti$an Hasi$l Pe$ne$li$ti$an 

1.  (Novri$ta, 2021) 

 

Skri$psi$ 

Uni$ve$rsi$tas I$slam 

Ri$au 

Pe$ngaruh Moti$vasi$ Ke$rja 

Te$rhadap Ki$ne$rja Pe$gawai$ 

Pada Kantor Pe$ncari$an Dan 

Pe$rtolongan (BASARNAS) 

Pe$kanbaru. 

 

Vari$abe$l: 

X1: Moti$vasi$ ke$rja 

Y : Ki$ne$rja pe$gawai$ 

 

Me$tode$ anali$si$s data yang 

di$gunakan pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

adalah anali$si$s re$gre$si$ 

li$ne$ar se$de$rhana. 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an se$cara 

parsi$al bahwa moti$vasi$ 

ke$rja me$mi$li$ki$ pe$ngaruh 

posi$ti$f te$rhadap ki$ne$rja 

pe$gawai$ di$kantor 

pe$ncari$an dan pe$rtolongan 

(BASARNAS) Pe$kanbaru. 

2.  (Rusme$wahni$ e$t 

al., 2023) 

 

Jurnal I$lmi$ah 

Pe$ngaruh Di$si$pli$n Ke$rja dan 

Moti$vasi$ Ke$rja Te$rhadap 

Ki$ne$rja Karyawan De$ngan 

Ke$puasan Ke$rja Se$bagai$ 

Vari$abe$l I$nte$rve$ni$ng pada 

Rumah Saki$t Sri$ Pame$la 

Me$tode$ anali$si$s data yang 

di$gunakan pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

adalah anali$si$s li$ne$ar 

be$rganda. 

a. Hasi$l pe$ne$li$ti$an 

me$nunjukkan bahwa 
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Te$bi$ng Ti$nggi$ 

 

Vari$abe$l: 

X1: Di$si$pli$n ke$rja 

X2: Moti$vasi$ ke$rja 

Y  : Ki$ne$rja karyawan 

Z   : Ke$puasan ke$rja 

 

 

di$si$pli$n ke$rja 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan   

b. Moti$vasi$ ke$rja 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan. 

c. Di$si$pli$n ke$rja 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$puasan ke$rja. 

d. Moti$vasi$ ke$rja 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$puasan ke$rja. 

e. Ke$puasan ke$rja 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan. 

f. Ke$puasan ke$rja ti$dak 

me$mi$li$ki$ kri$te$ri$a 

se$bagai$ vari$abe$l 

i$nte$rve$ni$ng, atau ti$dak 

me$me$di$asi$ pe$ngaruh 

di$si$pli$n ke$rja te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan.  

g. Moti$vasi$ ke$rja 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan 

me$lalui$ ke$puasan 

ke$rja se$bagai$ vari$abe$l 

i$nte$rve$ni$ng.  

3.  (Harland Goni$ e$t 

al., 2021) 

 

Jurnal I$lmi$ah 

Pe$ngaruh Moti$vasi$ Ke$rja 

Te$rhadap Pe$ni$ngkatan 

Ki$ne$rja Karyawan Pada PT. 

Bank Rakyat I$ndone$si$a 

Cabang Tahuna. 

Me$tode$ anali$si$s data yang 

di$gunakan ole$h pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ adalah anali$si$s re$gre$si$ 

li$ne$ar be$rganda.  

Hasi$l pe$ne$li$ti$an 
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Vari$abe$l: 

X1 : Moti$vasi$ ke$rja 

Y : Ki$ne$rja karyawan 

me$nunjukkan bahwa 

moti$vasi$ ke$rja  

me$mpunyai$ pe$ngaruh 

posi$ti$f dan si$gni$fi$kan 

te$rhadap ki$ne$rja karyawan 

di$ PT Bank Bri$ Cabang 

Tahuna. 

4.  (Rayyan & Budi$ 

Paryanti$, 2021) 

 

JI$ME$N (Jurnal 

I$novati$f 

Mahasi$swa 

Manaje$me$n) 

Pe$ngaruh Moti$vasi$ Ke$rja 

dan Di$si$pli$n Ke$rja Te$rhadap 

Ki$ne$rja Karyawan Toko 

Buku Grame$di$a Matraman 

Jakarta. 

 

Vari$abe$l: 

X1 : Moti$vasi$ ke$rja 

X2 : Di$si$pli$n ke$rja 

Y   : Kne$rja karyawan  

Me$tode$ anali$si$s data yang 

di$gunakan dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

anali$si$s re$gre$si$ li$ne$ar 

be$rganda. 

a. Hasi$l pe$ne$li$ti$an 

me$nunjukkan bahwa 

se$cara parsi$al moti$vasi$ 

ke$rja be$rpe$ngaruh 

posi$ti$f dan si$gni$fi$kan 

te$rhadap ki$ne$rja 

karyawan. 

b. Di$si$pli$n ke$rja se$cara 

parsi$al be$rpe$ngaruh 

posi$ti$f dan si$gni$fi$kan 

te$rhadap ki$ne$rja 

karyawan. 

c. Moti$vasi$ ke$rja dan 

di$si$pli$n ke$rja 

be$rpe$ngaruh se$cara 

si$multan te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan. 

5.  (Wati$ & 

Warpi$ndyastuti$, 

2024) 

 

Pe$ngaruh Moti$vasi$ Dan 

Pe$lati$han Ke$rja Te$rhadap 

Ki$ne$rja Karyawan 

Ke$me$ntri$an PUPR 

Me$tode$ anali$si$s data yang 

di$gunakan dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

anali$si$s re$gre$si$ li$ne$ar 
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Jurnal Me$di$a 

Akade$mi$k (JMA) 

 

Vari$abe$l: 

X1 : Moti$vasi$ 

X2 : Pe$lati$han ke$rja 

Y   : Ki$ne$rja karyawan 

be$rganda. 

a. Hasi$l pe$ne$li$ti$an 

me$nunjukkan bahwa 

moti$vasi$ be$rpe$ngaruh 

posi$ti$f dan si$gni$fi$kan 

te$rhadap ki$ne$rja 

karyawan. 

b. Pe$lati$han be$rpe$ngaruh 

posi$ti$f dan si$gni$fi$kan 

te$rhadap ki$ne$rja 

karyawan. 

c. Moti$vasi$ dan pe$lati$han 

be$rpe$ngaruh  se$cara 

si$multan te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan. 

6.  (Le$stari$ & 

Mayasari$, 2021) 

 

Jurnal Manaje$me$n 

Pe$ngaruh Pe$lati$han dan 

Moti$vasi$ Ke$rja Te$rhadap 

Ki$ne$rja Karyawan Di$vi$si$ 

Corporate$ Pada PT Te$lkom 

Akse$s Si$ngaraja. 

 

Vari$abe$l: 

X1 : Pe$lati$han  

X2 : Moti$vasi$ Ke$rja 

Y   : Ki$ne$rja karyawan 

Me$tode$ anali$si$s data yang 

di$gunakan dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

anali$si$s jalur (path 

analysi$s). 

a. Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

me$nunjukkan bahwa 

pe$lati$han be$rpe$ngaruh 

se$cara si$gni$fi$kan 

te$rhadap ki$ne$rja 

karyawan. 

b. Moti$vasi$ ke$rja 

be$rpe$ngaruh se$cara 

si$gni$fi$kan te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan. 

c. Pe$lati$han dan  

moti$vasi$ ke$rja 

be$rpe$ngaruh se$cara 
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si$multan te$rhadap 

ki$ne$rja karyawan. 

Sumbe$r : Data di$olah 2025 

B. Teori Yang Digunakan 
 

1. Manajemen  

Kata manaje$me$n be$rsumbe$r dari$ bahasa i$nggri$s yai $tu “manage$” yang 

be$rarti$ me$ngatur, me$re$ncanakan, me$nge$lola, me$ngusahakan, dan me$mi$mpi$n. 

I$sti$lah manaje$me$n se$be$narnya me$ngacu ke$pada prose$s pe$laksanaan akti$fi$tas 

yang di$se$le$sai$kan se$cara e$fi$si$e$n de$ngan dan me$lalui$ pe$ndayagunaan orang 

lai$n.  

Me$nurut (Wi$di$ana, 2020) manaje$me$n di$ de$fi$ni$si$kan se$bagai$ prose$s 

kare$na se$mua manaje$r, tanpa me$mpe$rduli$kan ke$cakapn atau ke$te$rampi$lan 

khusus me$re$ka, harus me$laksanakan ke$gi$atan-ke$gi$atan te$rte$ntu yang sali$ng 

be$rkai$tan untuk me$ncapai$ tujuan-tujuan yang me$re$ka i$ngi$nkan. Prose$s 

te$rse$but te$rdi$ri$ dari$ ke$gi$atan-ke$gi$atan manaje$me$n yai$tu pe$re$ncanaan, 

pe$ngorgani$sasi$an, pe$ngarahan, dan pe$ngawasan. 

Manaje$me$n adalah i$lmu dan se$ni$ untuk me$ncapai$ tujuan yang te$lah 

di$te$tapkan de$ngan fungsi$ manaje$me$n yai$tu pe$re$ncanaan, pe$ngorgani$sasi$an, 

pe$laksanaan, dan pe$nge$ndali$an. Se$dangkan manaje$me$n se$bagai$ pe$nge$tahuan 

atau cara untuk me$mbe$kali$ di$ri$ me$njadi$ se$orang pe$mi$mpi$n. Jadi$, manaje$me$n 

juga di$arti$kan se$bagai$ i$lmu kare$na manaje$me$n sangat di$butuhkan untuk be$kal 

ke$ti$ka ki$ta me$njadi$ se$orang pe$mi$mpi$n, bai$k pe$mi$mpi$n pe$rusahaan, 

organi$sasi$ dan se$bagai$nya. Ke$mudi$an, manaje$me$n se$ni$ arti$nya manaje$me$n 

orang yang me$ngatur, me$ngawasi$, atau me$mi$mpi$n organi$sasi$. Se$se$orang 
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me$mpunyai$ karakte$r, si$kap, dan ji$wa ke$pe$mi$mpi$nan dalam suatu pe$rusahaan 

atau organi$sasi$ te$rhadap bawahannya (Yusuf e$t al., 2023). 

Manaje$me$n me$nurut (Hanafi$, 2015) dapat di$de$fi$ni$si$kan me$lalui$ banyak 

cara. Be$ri$kut be$be$rapa de$fe$ni$si$ manaje$me$n, yai$tu: 

a. Manaje$me$n adalah suatu prose$s saat suatu ke$lompok orang be$ke$rja 

sama me$ngarahkan orang lai$nnya untuk be$ke$rja me$ncapai$ tujuan yang 

sama. 

b. Manaje$me$n adalah suatu prose$s be$ke$rja sama de$ngan dan me$lalui$ 

lai$nnya untuk me$ncapai$ tujuan organi$sasi$ de$ngan e$fe$kti$f dan se$cara 

e$fi$si$e$n me$nggunakan sumbe$r daya yang te$rbatas di$ li$ngkungan yang 

be$rubah – ubah. 

c. Manaje$me$n adalah koordi$nasi$ se$mua sumbe$r daya me$lalui$ prose$s 

pe$re$ncanaan, pe$ngorgani$sasi$an, pe$ngarahan, dan pe$nge$ndali$an supaya 

me$ncapai$ tujuan te$rte$ntu yang di$te$ntukan. 

d. Manaje$me$n adalah me$nci$ptakan li$ngkungan yang e$fe$kti$f agar orang 

bi$sa be$ke$rja di$organi$sasi$ formal. 

e. Manaje$me$n me$ncakup ke$gi$atan yang di$lakukan ole$h satu atau le$bi$h 

orang untuk me$ngoordi$nasi$kan ke$gi$atan yang di$lakukan ole$h orang 

lai$nnya dan untuk me$ncapai$ tujuan yang ti$dak bi$sa di$capai$ ole$h satu 

orang saja. 

f. Manaje$me$n adalah pe$re$ncanaan, pe$ngorgani$sasi$an, pe$ngarahan, 

pe$nge$dali$an, akti$vi$tas anggota organi$sasi$, dan ke$gi$atan yang 
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me$nggunakan se$mua sumbe$r daya organi$sasi$ untuk me$ncapai$ tujuan 

organi$sasi$ yang te$lah di$te$ntukan. 

Jadi$ dapat di$si$mpulkan bahwa manaje$me$n adalah i$lmu dan se$ni$ dalam 

me$ngatur, me$re$ncanakan, me$laksanakan, dan me$ngawasi$ akti$vi$tas untuk 

me$ncapai$ tujuan se$cara e$fi$si$e$n me$lalui$ ke$rja sama de$ngan orang lai$n. 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Be$rdasarkan kata yang me$mbe$ntuknya, Manaje$me$n Sumbe$r Daya 

Manusi$a te$rdi$ri$ dari$ dua makna yai$tu manaje$me$n dan sumbe$r daya 

manusi$a. Kata manaje$me$n se$ri$ng di$maknai$ sama de$ngan kata to manage$ 

yang be$rarti$ me$nge$lola. Kata me$nge$lola me$ngandung makna 

pe$re$ncanaan, pe$ngorgani$sasi$an, pe$ne$mpatan, ke$pe$mi$mpi$nan,dan 

pe$nge$ndali$an dalam rangka me$ncapai$ tujuan pe$rusahaan bai$k se$cara 

be$rsama-sama maupun me$lalui$ karya orang lai$n. Sumbe$r daya manusi$a 

adalah se$ti$ap i$ndi$vi$du, ke$lompok, dan se$mua pi$hak yang te$rkai$t de$ngan 

pe$rusahaan. De$ngan de$mi$ki$an dapat di$tari$k ke$si$mpulan bahwa 

manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a adalah prose$s, pe$re$ncanaan, 

pe$ngorgani$sasi$an, pe$ne$mpatan, ke$pe$mi$mpi$nan, dan pe$nge$ndali$an 

te$rhadap i$ndi$vi$du, ke$lompok, dan se$mua pi$hak yang te$rkai$t de$ngan 

pe$rusahaan untuk me$ncapai$ tujuan pe$rusahaan yang te$lah di$te$tapkan 

(Ganyang, 2018). 

Manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a bukanlah se$suatu yang baru di$ 

li$ngkungan suatu organi$sasi$, khususnya di$ bi$dang bi$sni$s yang di$ se$but 
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pe$rusahaan, ole$h kare$na i$tu sumbe$r daya manusi$a harus di$ ke$lola de$ngan 

bai$k untuk me$ni$ngkatkan e$fe$kti$vi$tas dan e$fe$si$e$nsi$ organi$sasi$, se$bagai$ 

salah satu fungsi$ dalam pe$rusahaan yang di$ke$nal de$ngan manaje$me$n 

sumbe$r daya manusi$a . Be$be$rapa pe$ndapat sumbe$r daya manusi$a me$nurut 

para ahli$ se$bagai$ be$ri$kut :  

Me$nurut (Hasi$buan, 2019) manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a 

(MSDM) adalah i$lmu dan se$ni$ me$ngatur hubungan dan pe$ranan te$naga 

ke$rja agar e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n untuk me$mbantu te$rwujudnya tujuan 

pe$rusahaan, karyawan dan masyarakat.  

Manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a adalah prose$s pe$ngolahan manusi$a 

me$lalai$ pe$re$ncanaan, re$krutme$n, se$le$ksi$, pe$lati$han, pe$nge$mbangan, 

pe$mbe$ri$an kompe$nsasi$, kari$r, ke$se$lamatan dan ke$se$hatan se$rta me$njaga 

hubungan i$ndustri$an  sampai$ pe$mutusan hubungan ke$rja guna me$ncapai$ 

tujuan pe$rusahaan dan pe$ni$ngkatan ke$se$jahte$raan stake$holde$r (Kasmi$r, 

2016). 

Me$nurut (Sutri$sno, 2017) manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a 

me$rupakan ke$gi$atan pe$re$ncanaan, pe$ngadaan,  pe$nge$mbangan, 

pe$me$li$haraan, se$rta pe$nggunaan SDM untuk me$ncapai$ tujuan bai$k se$cara 

i$ndi$vi$du maupun organi$sasi$. 

Manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a (MSDM) atau human re$source$ 

manage$me$nt (HRM) adalah se$rangkai$an akti$vi$tas organi$sasi$ yang 

be$rtujuan untuk me$nari$k, me$nge$mbangkan, dan me$mpe$rtahankan te$naga 

ke$rja yang e$fe$kti$f.  Manaje$r me$mi$li$ki$ pe$ran pe$nti$ng dalam me$ngarahkan 
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i$ndi$vi$du-i$ndi$vi$du di$ organi$sasi$ untuk me$ncapai$ tujuan yang di$harapkan, 

te$rmasuk me$mi$ki$rkan bagai$mana me$mi$li$ki$ MSDM yang mampu be$ke$rja 

se$cara e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n. Me$mang sudah me$njadi$ tujuan umum daan 

utama dari$ MSDM, yai$tu me$mbe$ri$kan ke$puasan ke$rja maksi$mal ke$pada 

manaje$me$n pe$rusahaan, yang pada akhi$rnya dapat me$mbe$ri$kan pe$ngaruh 

pada ni$lai$ organi$sasi$ (organi$zati$onal value$), bai$k dalam jangka pe$nde$k 

maupun jangka panjang (Rosi$ta e$t al., 2024). 

Be$rdasarkan pe$nge$rti$an di$atas, maka pe$nuli$s dapat me$nari$k si$mpulan 

bahwa pe$nge$rti$an manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a adalah i$lmu dan se$ni$ 

yang me$ngatur te$ntang prose$s me$ngola te$naga ke$rja (sumbe$r daya) se$cara 

e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n me$lalau tahan pe$re$ncanaan, pe$ngadaan, 

pe$nge$mbangan, pe$me$li$haraan se$rta pe$nggunaan SDM untuk me$ncapai$ 

tunuan pe$rusahaan, karyawan, dan masyarakat.  

b. Fungsi Manajemen  Sumber Daya Manusia  

Me$nurut (Hasi$buan, 2019) fungsi$ manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a 

adalah se$bagai$ be$ri$kut :  

1) Pe$re$ncanaan (Planni$ng)  

Pe$re$ncanaan (human re$source$ planni$ng) adalah me$re$ncanakan 

te$naga ke$rja se$cara e$fe$kti$f se$rta e$fi$si$e$nsi$ agar se$suai$ de$ngan 

ke$butuhan pe$rusahaan dalam me$mbantu te$rwujudnya tujuan. 

Pe$re$ncanaan di$lakukan de$ngan me$ne$tapkan program pe$gawai$an 

me$li$puti$ pe$ngorgani$sasi$an, pe$rnghargaan, pe$nge$ndali$an, 

pe$me$li$haraan, ke$di$si$pli$nan, dan pe$mbe$rhe$nti$an karyawan.  
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2) Pe$ngadaan (Procure$me$nt) 

Pe$ngadaan adalah prose$s pe$nari$kan, se$le$ksi$, pe$ne$mpatan ori$e$ntasi$, 

dan i$nduksi$ untuk me$ndapatkan karyawan yang se$suai$ de$ngan 

ke$butuhan pe$rusahaan pe$ngadaan yang bai$k akan me$mbantu 

te$rwujudnya tujuan. 

3) Pe$nge$mbangan (De$ve$lopme$nt)  

Pe$nge$mbangan adalah prose$s pe$ni$ngkatan ke$te$rampi$lan te$kni$s, 

te$ori$ti$s, konse$ptual, dan moral karyawan me$lalui$ pe$ndi$di$kan dan 

pe$lati$han. Pe$ndi$di$kan dan pe$lati$han yanh di$be$ri$kan harus se$suao 

de$ngan ke$butuhan pe$ke$rjaan masa ki$ni$ maupun masa de$pan. 

4) Pe$me$li$haraan (Mai$nte$nance$)  

Pe$me$li$haraan adalah ke$gi$atan untuk me$me$li$hara atau 

me$ni$ngkatkan kondi$si$ fi$si$k, me$ntal, dan loyali$tas karyawan, agar 

me$re$ka te$tap mau be$ke$rja sampai$ pe$nsi$un. Pe$me$li$haraan yang 

bai$k di$lakukan de$ngan program ke$se$jahte$raan yang be$rdasarkan 

ke$butuhan se$bagi$an be$sat karyawan se$rta be$rpe$doman ke$pada 

i$nte$rnal dan e$kste$rnal konsi$ste$nsi$.  

 Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat te$rse$but, maka di$tari$k ke$si$mpulan 

bahwa fungsi$ dari$ manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a di$ dalam suatu 

pe$rusahaan me$rupakan e$le$me$n yang sudah ada pada prose$s manaje$me$n 

dan me$njadi$ acuan suatu organi$sasi$/ pe$rusahaan dalam rangka 

me$laksanakan ke$gi$ataan. 
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c. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)  

Dalam me$lakukan akti$vi$tasnya organi$sasi$ di$tuntut untuk dapat 

me$ngambi$l ke$putusan se$suai$ de$ngan tujuan me$re$ka te$rmasuk me$ngambi$l 

ke$putusan dalam bagi$an pe$nge$lohan sumbe$r daya manusi$a.   

Tujuan manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a me$nurut (Se$darmayanti$, 

2017) adalah se$bagai$ be$ri$kut:  

1) Me$mungki$nkan organi$sasi$ me$ndapatkan dan me$mpe$rtahankan 

karyawan cakap, dapat di$pe$rcaya dan me$mi$li$ki$ moti$vasi$ ti$nggi$, 

se$pe$rto yang di$pe$rlukan. 

2) Me$ni$ngkatkan dan me$mpe$rbai$ki$ kapasi$tas yang me$le$kat pada manusi$a 

kontri$busi$, ke$mampuan dan ke$cakapan me$re$ka. 

3) Me$nge$mbangkan si$ste$m ke$rja de$ngan ki$ne$rja ti$nggi$. 

4) Me$nge$mbangkan prakte$k manaje$me$n de$ngan komi$tme$n ti$nggi$. 

5) Me$nci$ptakan i$kli$m. 

6) Me$nge$mbangkan li$ngkungan. 

7) Me$mbantu organi$sasi$ me$nye$i$mbangkan dan me$ngadaptasi$ ke$butuhan 

pi$hak te$rkai$t. 

8) Me$masti$kan bahwa orang di$ni$lai$ dan di$hargai$ be$rdasarkan apa yanh 

me$re$ka lakukan dan me$re$ka capai$. 

9) Me$nge$lola karyawan yang be$ragam 

10) Me$masti$kan bahwa ke$samaan ke$se$mpatan te$rse$di$a untuk se$mua. 

11) Me$ngadopsi$ pe$nde$katan e$ti$s 
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12) Me$mpe$rtahankan dan me$mpe$rbai$ki$ ke$se$jahte$raan fi$si$k dan me$ntal 

karyawan. 

3. Kinerja Pegawai 

a. Pengertian Kinerja Pegawai 

Me$nurut (Si$lae$n e$t al., 2021) pre$stasi$ yang di$capai$ se$se$orang di$se$but 

actual pe$rformance$ atau job pe$rformance$ yang bi$asa ki$ta se$but de$ngan 

ki$ne$rja. Se$orang karyawan yang me$laksanakan fungsi$nya se$suai$ de$ngan 

tanggung jawab yang di$be$ri$kan se$rta be$rhasi$l se$cara kuali$tas maupun 

kuanti$tas di$se$but juga de$ngan ki$ne$rja. Pre$stasi$ ke$rja se$se$orang 

be$rdasarkan kuanti$tas dan kuali$tas yang te$lah di$se$pakati$ be$rsama 

me$rupakan pe$nge$rti$an ki$ne$rja se$cara umum Pe$rke$mbangan dan ke$majuan 

suatu organi$sasi$ ti$dak dapat di$pungki$ri$ ji$ka faktor kuali$tas manaje$me$n 

ki$ne$rja me$mbe$ri$ pe$ngaruh se$bagai$ dri$ve$n forcw (ke$kuatan pe$ndorong) 

yang mampu me$mbe$ri$ pe$rce$patan ke$arah sana.  

 Se$lai$n i$tu adapun me$nurut (Kasmi$r, 2016) me$nye$butkan: “Ki$ne$rja 

me$rupakan hasi$l ke$rja dan pe$ri$laku ke$rja yang te$lah di$capai$ dalam 

me$nye$le$sai$kan tugas-tugas dan tanggung jawab yang di$be$ri$kan dalam 

suatu pe$ri$ode$ te$rte$ntu”. Ke$mudi$an me$nurut (Rayyan & Budi$ Paryanti$, 

2021)ki$ne$rja adalah hasi$l ke$rja yang di$capai$ ole$h se$se$orang dalam 

me$laksanakan tugasnya pada pe$ri$ode$ waktu te$rte$ntu se$suai$ de$ngan 

tanggung jawab yang di$be$ri$kan ke$padanya. 

Ki$ne$rja karyawan adalah hasi$l ke$rja dari$ se$se$orang karyawan se$lama 

di$a be$ke$rja dalam me$njalankan tugas-tugas pokok jabatannya yang dapat 
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di$jadi$kan se$bagai$ land.asan apakah karyawan i$tu bi$sa di$katakan 

me$mpuyani$ pre$stasi$ yang bai$k atau se$bali$knya (Harland Goni$ e$t al., 2021) 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat di$atas pe$ne$li$ti$ me$nyi$mpulkan, ki$ne$rja 

karyawan adalah hasi$l ke$rja se$se$orang dalam me$laksanakan tugas se$suai $ 

tanggung jawab, me$ncakup kuali$tas dan kuanti$tas. Ki$ne$rja di$pe$ngaruhi$ 

ole$h manaje$me$n yang bai$k dan me$njadi$ i$ndi$kator pre$stasi$ se$orang 

karyawan dalam organi$sasi$. 

b. Tujuan Penilaian Kinerja Pegawai 

Tujuan pe$ni$lai$an ki$ne$rja pe$gawai$ adalah untuk me$nge$valuasi$ dan 

me$ni$ngkatkan e$fe$kti$vi$tas se$rta produkti$vi$tas karyawan dalam suatu 

organi$sasi$. 

Me$nurut (Kasmi$r, 2016), tujuan pe$ni$lai$an ki$ne$rja se$bagai$ be$ri$kut: 

1) Pe$ni$lai$an akan me$mbantu se$buah tujuan pe$re$ncanaan kari$r yang 

be$rguna. Pe$ni$lai$an me$nye$di$akan se$buah ke$se$mpatan untuk 

me$ngulas pe$re$ncanaan kari$r (care$e$r plan ) karyawan dalam 

cakupan ke$kuatan dan ke$le$mahan te$rse$but 

2) Me$mpe$rbai$ki$ kuali$tas ke$rja se$hi$ngga manaje$me$n dapat 

me$nge$tahui$ di$mana ke$le$mahan karyawan se$hi$ngga dapat 

di$lakukan pe$rbai$kan. 

3) Pe$ni$lai$an akan me$mbantu ke$putusan pe$ne$mpatan karyawan. Bagi$ 

karyawan yang te$lah di$ ni$lai$ ki$ne$rjanya te$rnyata kurang mampu 

me$ne$mpati$ posi$si$nya yang se$karang, maka akan di$ pi$ndahkan ke$ 

uni$t atau bagi$an yang lai$nnya. 
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4) Pe$ni$lai$an ki$ne$rja dapat di$lakukan untuk ke$butuhan pe$lati$han dan 

pe$nge$mbangan. Untuk me$nge$tahui$ je$ni$s pe$lati$han yang 

di$butuhkan dan si$apa saja yang me$me$rlukan, maka pe$ni$lai$an 

ki$ne$rja dapat di$lakukan. 

5) Pe$nye$suai$an kompe$nsasi$, bagi$ karyawan yang ki$ne$rjanya 

me$ni$ngkat maka akan ada pe$nye$suai$an kompe$nsasi$. 

6) I$nve$ntori$ kompe$te$nsi$ pe$gawai$, me$rupakan data base$ kompe$te$nsi$ 

karyawan yang di$mi$li$ki$. Se$hi$ngga, ke$ti$ka pe$rusahaan me$mpunyai$ 

re$ncana pe$nge$mbangan dan me$mbutuhkan kompe$te$nsi$ te$rte$ntu 

me$re$ka akan me$lakuka pe$ne$lusuran me$lalui$ data base$. 

7)  Ke$se$mpatan ke$rja yang adi$l. Pe$ni$lai$an ki$ne$rja yang bai$k akan 

me$mbe$ri$kan rasa ke$adi$lan bagi$ se$mua karyawan. Arti$nya me$re$ka 

yang be$rki$ne$rja bai$k akan me$ndapatkan balsa jasa yang se$suai$. 

8) Komuni$kasi$ yang e$fe$kti$f antara atasan dan bawahan, hal i$ni$ 

di$lakukan me$lalui$ umpan bali$k atas hasi$l pe$ni$lai$an ki$ne$rja. 

9) Pe$ni$lai$an ke$rja akan me$mbe$ntuk budaya ke$rja yang me$nghargai$ 

kuali$ats ke$rja. 

10) Pe$ni$lai$an ki$ne$rja akan me$njadi$ dasar pe$ne$rapan sangsi$ ji$ka ada 

karyawan ti$dak me$me$nuhi$ kuali$tas ke$rja yang di$ harapkan. 

c. Jenis-Jenis Kinerja Pegawai 

Be$rbagai$ macam je$ni$s pe$ke$rjaan yang di$lakukan ole$h karyawan 

te$ntunya me$mbutuhkan kri$te$ri$a yang je$las, kare$na masi$ng-masi$nh 

pe$ke$rjaan te$ntunya me$mpunyai$ standar yang be$rbe$da-be$da te$ntang 
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pe$ncapai$an hasi$lnya. Me$nurut (Kasmi$r, 2016) me$nye$butkan dalam 

prakti$knya ki$ne$rja di$bagi$ ke$ dalam dua je$ni$s yai$tu ki$ne$rja i$ndi$vi$du dan 

ki$ne$rja organi$sasi$. Ki$ne$rja i$ndi$vi$du me$rupakan ki$ne$rja yanh di$hasi$lkan 

ole$h se$se$orang, se$dangkan ki$ne$rja organi$sasi$ me$rupkana ki$ne$rja 

pe$rusahaan se$cara ke$se$luruhan.  

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Manaje$me$n pe$rusahaan harus me$mbuat strate$gi$ untuk me$ni$ngkatkan 

ki$ne$rja karyawan de$mi$ tujuan dari$ pe$rusahaan i$tu se$ndi$ri$ dapat te$rcapai$ 

se$bagai$mana se$harusnya. Ole$h kare$na i$tu, manaje$r harus se$lalu 

me$ni$mbulkan moti$vasi$ ke$rja yang ti$nggi$ ke$pada karyawanya guna 

me$laksanakan tugas-tugasnya. Se$kali$pun harus di$akui$ bahwa moti$vasi$ 

bukan satu-satunya faktor yang me$mpe$ngaruhi$ ti$ngkat ki$ne$rja karyawan. 

Me$nurut (Masram & Mu’ah, 2017) faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi$ 

ki$ne$rja karyawan te$rdi$ri$ dari$: 

1) E$fe$kti$vi$tas dan e$fi$si$e$nsi$ 

Bi$la suatu tujuan te$rte$ntu akhi$rnya bi$sa di$capai$, ki$ta bole$h 

me$ngatakan bahwa ke$gi$atan te$rse$but e$fe$kti$f te$tapi$ apabi$la aki$bat-

aki$bat yang ti$dak di$cari$ ke$gi$atan me$ni$lai$ yang pe$nti$ng dari$ hasi$l 

yanh di$capai$ se$hi$ngga me$ngaki$batkan ke$puasan walaupun e$fe$kti$f 

di$namakan ti$dak e$fi$si$e$n. 
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2) Otori$tas (we$we$nang) 

Otori$tas adalah si$fat dari$ suatu organi$sasi$ formal yang di$mi$li$ki$ 

ole$h se$orang anggota organi$sasi$ ke$pada anggota lai$n untuk 

me$lakukan suatu ke$gi$atan ke$rja de$ngan kontri$busi$nya. 

3) Di$si$pli$n 

Di$si$pli$n adalah taat ke$pada hukum dan pe$raturan yang be$rlaku. 

4) I$ni$si$ati$f 

Yai$tu yang be$rkai$tan de$ngan daya pi$ki$r dan kre$ati$fi$tas dalam 

me$mbe$ntuk i$de$ untuk me$re$ncanakan se$suatu yang be$rkai$tan 

de$ngan tujuan organi$sasi$. 

e. Indikator-Indikator Kinerja Pegawai 

I$ndi$kator ki$ne$rja adalah alat untuk me$ngukur se$jauh mana pe$ncapai$an 

ki$ne$rja karyawan. Be$ri$kut be$be$rapa i$ndi$kator untuk me$ngukur ki$ne$rja 

karyawan adalah (Robbi$ns & Judge$, 2016) : 

1) Kuali$tas ke$rja 

Untuk me$me$nuhi$ e$kspe$tasi$ dari$ atasan ataupun suppli$e$r dalam 

konte$ks pe$rusahaan yanh me$produksi$ barang jadi$. Suatu pe$ke$rjaan 

harus me$mpunyai $ kuali$tas dalam me$lakukan pe$ke$rjaannya. 

Di$mana hal te$rse$but akan me$mbuat barang atau jada yang 

di$be$ri$kan akan me$njadi$ hal yang di$banggakan di$suatu pasar. 

2) Kuanti$tas 

Pe$ke$rjaan yang di$lakukan dalam suatu pe$rusahaan bukan hanya 

me$mpe$rhati$kan suatu kuali$tas produksi$ yang di$ke$rjakan. Tanpa 
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me$ngurangi$ ke$unggulan dalam kuali$tas, jumlah yang di$be$ri$kan 

pada prose$s produksi$ di$harapkan mampu di$lakukan de$ngan jumlah 

be$sar 

3) Ke$te$patan Waktu 

Ji$ka dalam me$lakukan pe$ke$rjaan ti$dak te$rlaksana te$pat waktu akan 

me$ndapati$ pe$rmasalahan ji$ka pe$ke$rjaan i$tu te$rmasuk pe$ke$rjaan 

yang be$rke$lanjutan kare$na me$nghambat pe$ke$rjaan i$ndi$vi$du lai$n. 

De$ngan adanya hal te$rse$but makan di$pe$rlukannya suatu pe$ke$rjaan 

yang te$pat waktu se$suai$ de$ngan pe$re$ncanaan yang se$me$sti$nya 

4) E$fe$kti$fi$tas 

Suatu ti$ndakan yang pe$rge$rakannya ti$dak di$lakukan se$cara si$a-si$a, 

pe$laksanaan yang se$suai$ de$ngan ke$butuhan dan di$lakukan se$suai$ 

prose$dur yang be$rlakukan . 

5) Ke$mandi$ri$an 

Ke$mampuan se$ti$ap i$ndi$vi$du untuk me$lakukan suatu pe$ke$rjaan 

yang ti$dak me$me$rlukan bantuan dari$ pi$hak lai$n dan 

me$nge$rjakannya se$cara maksi$mal dan te$pat.  

4. Motivasi  

a. Pengertian Motivasi 

Kata moti$vasi$ be$rasal dari$ bahasa lati$n move$re$ yang be$rarti$ 

me$ngge$rakan. I$sti$lah moti$vasi$ aspe$k ti$ngkah laku manusi$a yang 

me$ndorong untuk be$rbuat atau ti$dak be$rbuat. Moti$vasi$ dari$ kata moti$f 

yang arti$nya se$suatu yang me$ndorong dari$ dalam di$ri$nya se$se$orang untuk 
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be$rti$ndak atau be$rpe$ri$laku. Moti$vasi$ ke$rja me$rupakan ke$butuhan pokok 

manusi$a dan se$bagai$ i$nse$nti$f yang di$harapkan me$me$nuhi$ ke$butuhan 

pokok yang di$i$ngi$nkan, se$hi$ngga ji$ka ke$butuhan i$tu ada akan be$raki$bat 

pada ke$sukse$san te$rhadap suatu ke$gi$atan. 

Moti$vasi$ ke$rja adalah suatu ke$kuatan pote$nsi$al yang ada dalam di$ri$ 

manusi$a yang dapat di$ke$mbangkan agar me$re$ka mau be$ke$rja ke$ras 

de$ngan me$mbe$ri$kan se$mua ke$mampuan untuk me$wujudkan tujuam 

pe$rusahaan (Rayyan & Budi$ Paryanti$, 2021). 

Be$be$rapa pe$ndapat me$nge$nai$ moti$vasi$ me$nurut para ahli$, Moti$vasi$ 

me$rupakan suatu faktor yang me$ndorong se$se$orang untuk me$lakukan 

suatu akti$vi$tas te$rte$ntu, ole$h kare$na i$tu moti$vasi$ se$ri$ng kali$ di$arti$kan pula 

se$bagai$ faktor pe$ndorong pe$ri$laku se$se$orang (Sutri$sno, 2017). Moti$vasi$ 

muncul kare$na me$mi$li$ki$ tujuan yang harus di$capai$ se$hi$ngga moti$vasi$ 

dapat me$ni$mbulkan akti$vi$tas yang harus di$lakukan de$mi$ me$ndukung 

tujuan te$rse$but. 

Se$dangkan yang di$ke$mukakan ole$h (Hasi$buan, 2015) pe$nge$rti$an 

moti$vasi$ adalah me$mpe$rsoalkan bagai$mana cara me$ndorong gai$rah ke$rja 

bawahan, agar me$re$ka mau be$ke$rja ke$ras de$ngan me$mbe$ri$kan se$mua 

ke$mampuan dan ke$te$rampi$lan untuk me$wujudkan tujuan pe$rusahaan.  

Be$rdasarkan de$fi$ni$si$ me$nurut para ahli$ di$atas dapat di$si$mpulkan 

bahwa moti$vasi$ karyawan adalah dorongan dari$ dalam di$ri$ maupun dari$ 

luar di$ri$ se$se$orang untuk me$lakukan suatu ti$ndakan untuk me$ncapai$ suatu 

tujuan yang te$lah di$te$ntukan dalam se$buah organi$sasi$. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Moti$vasi$ me$rupakan e$le$me$n kunci$ dalam me$ni$ngkatkan ki$ne$rja dan 

produkti$vi$tas karyawan. Tanpa moti$vasi$ yang cukup, se$se$orang 

ce$nde$rung be$ke$rja tanpa se$mangat dan tujuan yang je$las. Untuk 

me$mahami$ bagai$mana moti$vasi$ dapat me$me$ngaruhi$ se$se$orang dalam 

be$ke$rja, ki$ta pe$rlu me$li$hat faktor-faktor yang me$njadi$ pe$ndorong utama 

dalam me$mbe$ntuk se$mangat ke$rja i$ndi$vi$du. 

Me$nurut (Fahmi$, 2016) faktor-faktor yang mempegaruhi moti$vasi$ yai $tu: 

1) Faktor I$ntri$nsi$k 

Faktor i$ntri$nsi$k adalah moti$vasi$ yang muncul dan tumbuh se$rta 

be$rke$mbang dalam di$ri$ se$se$orang, yang se$lanjutnya ke$mudi$an 

akan me$mpe$ngaruhi$ se$se$orang te$rse$but dalam me$lakukan se$suatu 

se$cara be$rni$lai$ dan be$rarti$. 

2) Faktor E$kstri$nsi$k 

Faktor e$kstri$nsi$k adalah moti$vasi$ yang muncul dari$ luar di$ri$ 

se$se$orang, ke$mudi$an se$lanjutnya me$ndorong orang te$rse$but untuk 

me$mbangun dan me$numbuhkan se$mangat moti$vasi$ pada di$ri$ 

orang te$rse$but untuk me$ngubah se$luruh si$kap yang di$mi$li$ki$ ole$h 

orang te$rse$but. 

c. Teori Motivasi 

Be$ri$kut be$be$rapa te$ori$ moti$vasi$ ke$rja yang umum di$gunakan dalam 

manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a: 
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1) Te$ori$ Ke$butuhan Abraham Maslow 

Te$ori$ hi$e$rarkhi$ yang me$rupakan gagasan dari$ Abraham Maslow 

yang se$cara si$ngkat me$ngadung arti$ bahwa se$ti$ap manusi$a dalam 

be$ke$rja di$moti$vasi$ ole$h ke$butuhan yang se$suai$ de$ngan waktu, 

ke$adaan se$rta pe$ngalamannya. Te$naga ke$rja te$rmoti$vasi$ ole$h 

ke$butuhan yang be$lum te$rpe$nuhi$ di$mana ti$ngkat ke$butuhan yang le$bi$h 

ti$nggi$ muncul se$te$lah ti$ngkatan se$be$lumnya. 

Masi$ng-masi$ng ti$ngkatan ke$butuhan te$rse$but, ti$dak lai$n:                                         

ke$butuhan fi$si$ologi$s, rasa aman, sosi$al, pe$nghargaan, pe$rwujudan di$ri$. 

Dari$ fi$si$ologi$s be$rge$rak ke$ ti$ngkat ke$butuhan te$rti$nggi$, yai$tu, 

pe$rwujudan di$ri$ se$cara be$rtahap. Te$rle$pas me$ne$ri$ma atau ti$dak 

ke$butuhan be$rhi$e$rarkhi$, me$nge$tahui$ je$ni$s-je$ni$snya adalah 

me$mbe$ri$kan kontri$busi$ si$lang sali$ng me$me$nuhi$. Se$pe$rti$ se$se$orang 

be$rusaha ke$ras me$ncari$ pe$ke$rjaan yang ti$dak lai$n 

me$ngi$mple$me$ntasi$kan ke$mampuannya untuk me$me$nuhi$ ke$butuhan 

fi$si$ologi$s.  

Dalam te$ori$nya Abraham Maslow i$ni$ me$nyatakan bahwa, ti$nggi$ 

re$ndahnya moti$vasi$ se$se$orang dalam be$ke$rja sangat te$rgantung atau 

di$pe$ngaruhi$ ole$h ti$nggi$ re$ndahnya ti$ngkat ke$butuhan yang 

di$harapkannya. I$ni$ arti$nya ji$ka se$se$orang i$tu me$mpunyai $ ti$ngkat 

ke$butuhan yang ti$nggi$, maka hal i$ni$ akan me$munculkan ti$nggi$nya 

moti$vasi$ se$se$orang. Be$gi$tu juga se$bali$knya, ji$ka ke$butuhan se$se$orang 

i$tu  re$ndah, maka be$rarti$ se$se$orang i$tu me$mi$li$ki$ moti$vasi$ yang re$ndah 
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pula. Adapun ti$ngkat ke$butuhan se$se$orang me$nurut Abraham Maslaw 

yang pali$ng re$ndah me$ndasar i$alah ke$butuhan fi$si$ologi$k; mulai$ 

masalah makan, mi$num, udara. Se$dangkan ke$butuhan yang pali$ng 

ti$nggi$ adalah aktuali$sasi$ di$ri$ (dalam be$ke$rja hanya be$rmoti$f dapat 

me$laksanakan tugas se$bai$k dan se$se$mpurna mungki$n). 

De$ngan de$mi$ki$an dapat di$katakan bahwa le$bi$h te$pat apabi$la 

be$rbagai$ ke$butuhan manusi$a di$golongkan se$bagai$ rangkai$an dan 

bukan se$bagai$ hi$e$rarki$. Dalam hubungan i$ni$, pe$rlu di$te$kankan bahwa 

: 

a) Ke$butuhan yang satu saat sudah te$rpe$nuhi$ sangat mungki$n 

akan ti$mbul lagi$ di$ waktu yang akan datang; 

b) Pe$muasaan be$rbagai$ ke$butuhan te$rte$ntu, te$rutama ke$butuhan 

fi$si$k, bi$sa be$rge$se$r dari$ pe$nde$katan kuanti$tati$f me$njadi$ 

pe$nde$katan kuali$tati$f dalam pe$muasannya. 

c) Be$rbagai$ ke$butuhan te$rse$but ti$dak akan me$ncapai$ “ti$ti$k je$nuh” 

dalam arti$ ti$banya suatu kondi$si$ di$ mana se$se$orang ti$dak lagi$ 

dapat be$rbuat se$suatu dalam pe$me$nuhan ke$butuhan i$tu.  

Ke$ndati$ pe$mi$ki$ran Maslow te$ntang te$ori$ ke$butuhan i$ni$ tampak 

le$bi$h be$rsi$fat te$ori$ti$s, namun te$lah me$mbe$ri$kan fondasi$ dan 

me$ngi$lhami$ bagi$ pe$nge$mbangan te$ori$-te$ori$ moti$vasi$ yang 

be$rori$e$ntasi$ pada ke$butuhan be$ri$kutnya yang le$bi$h be$rsi$fat apli$kati$f. 

2) Te$ori$ X dan Te$ori$ Y 
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Di$ke$mbangkan ole$h Douglas McGre$gor te$ori$ i$ni$ me$ngi$de$nti$fi$kasi$ 

dua pe$nde$katan ke$pe$mi$mpi$nan be$rdasarkan asumsi$ te$rhadap moti$vasi$ 

karyawan: 

a) Te$ori$ X me$ngasumsi$kan bahwa karyawan se$cara alami$ malas 

dan ti$dak suka be$ke$rja, karyawan harus di$kontrol ke$tat dan 

di$awasi$, dan moti$vasi$ utama karyawan adalah gaji$ dan 

hukuman. 

b) Te$ori$ Y me$ngasumsi$kan bahwa karyawan se$cara alami$ suka 

be$ke$rja dan me$mi$li$ki$ i$ni$si$ati$f, karyawan dapat di$be$ri$ tanggung 

jawab le$bi$h be$sar dan moti$vasi$ bi$sa be$rasal dari$ pe$nghargaan, 

pe$ngakuan, dan pe$rtumbuhan kari$e$r. 

3) Te$ori$ Dua Faktor He$rzbe$rg (He$rzbe$rg’s Two-Factor The$ory) 

Di$ke$mbangkan ole$h Fre$de$ri$ck He$rzbe$rg, te$ori$ i$ni$ 

me$ngklasi$fi$kasi$kan faktor-faktor yang me$me$ngaruhi$ moti$vasi$ ke$rja 

me$njadi$ dua kate$gori$ utama: 

a) Faktor moti$vasi$ (moti$vati$onal factors) 

Faktor i$ntri$nsi$k yang me$ni$ngkatkan ke$puasan ke$rja, se$pe$rti$: 

pe$ncapai$an (achi$e$ve$me$nt), pe$ngakuan (re$cogni$ti$on), tanggung 

jawab (re$sponsi$bi$li$ty), pe$ke$rjaan i$tu se$ndi$ri$ (work i$tse$lf), dan 

pe$luang pe$nge$mbangan di$ri$ (growth and advance$me$nt). 

b) Faktor hi$gi$e$ne$ (hygi$e$ne$ factors) 

Faktor e$kstri$nsi$k yang, ji$ka ti$dak te$rpe$nuhi$, me$nye$babkan 

ke$ti$dakpuasan, se$pe$rti$: gaji$ (salary), kondi$si$ ke$rja (work 
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condi$ti$ons), ke$bi$jakan pe$rusahaan (company poli$cy), 

ke$amanan ke$rja (job se$curi$ty), dan hubungan i$nte$rpe$rsonal di$ 

te$mpat ke$rja. 

 

4) Te$ori$ Ke$butuhan McCle$lland (McCle$lland’s The$ory of Ne$e$ds) 

Di$ke$mbangkan ole$h Davi$d McCle$lland, te$ori$ i$ni$ me$nyatakan 

bahwa moti$vasi$ ke$rja i$ndi$vi$du di$pe$ngaruhi$ ole$h ti$ga ke$butuhan 

utama: 

a) Ke$butuhan pe$ncapai$an (achi$e$ve$me$nt ne$e$d – nAch) yai$tu 

dorongan untuk be$rpre$stasi$ dan me$ncapai$ standar te$rte$ntu. 

b) Ke$butuhan ke$kuasaan (powe$r ne$e$d – nPow) yai$tu ke$i$ngi$nan 

untuk me$nge$ndali$kan, me$me$ngaruhi$, dan me$mi$li$ki$ otori$tas 

dalam organi$sasi$. 

c) Ke$butuhan afi$li$asi$ (affi$li$ati$on ne$e$d – nAff) yai$tu ke$i$ngi$nan 

untuk me$njali$n hubungan sosi$al yang harmoni$s dan di$te$ri$ma 

dalam ke$lompok. 

5) Te$ori$ Ke$adi$lan Adams (E$qui$ty The$ory – Adams) 

Di$ke$mbangkan ole$h J. Stacy Adams, te$ori$ i$ni$ me$nyatakan bahwa 

i$ndi$vi$du te$rmoti$vasi$ ke$ti$ka me$re$ka me$rasa me$ndapatkan pe$rlakuan 

yang adi$l dalam organi$sasi$. 

a) Ji$ka karyawan me$rasa di$pe$rlakukan adi$l maka me$re$ka akan 

le$bi$h te$rmoti$vasi$ untuk be$ke$rja de$ngan bai$k. 
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b) Ji$ka karyawan me$rasa di$pe$rlakukan ti$dak adi$l maka me$re$ka 

dapat me$ngalami$ ke$ti$dakpuasan ke$rja dan bahkan me$ncari$ 

pe$ke$rjaan lai$n. 

Faktor-faktor yang di$pe$rti$mbangkan dalam ke$adi$lan ke$rja me$li$puti$: 

a) Gaji$ di$bandi$ngkan de$ngan kontri$busi$ ke$rja. 

b) Be$ban ke$rja di$bandi$ngkan de$ngan re$kan ke$rja lai$n. 

c) Pe$luang promosi$ dan pe$nghargaan yang di$te$ri$ma. 

d. Indikator Motivasi 

Me$nurut (Hasi$buan, 2019) i$ndi$kator moti$vasi$ ke$rja ada 5 i$ndi$kator 

moti$vasi$ yai$tu:  

1) Ke$butuhan fi$si$k  

Contohnya de$ngan pe$mbe$ri$an gaji$ yang layak ke$pada pe$gawai$, 

pe$mbe$ri$an bonus  pe$ncapai$an, uang makan, uang transport dan 

lai$n se$bagi$nya.  

2) Ke$butuhan rasa aman dan ke$se$lamatan  

Contohnya de$ngan me$mbe$ri$kan fasi$li$tas ke$amanan dan 

ke$se$lamatan ke$rja agar para  te$naga ke$rja ti$dak khawati$r saat 

be$ke$rja se$pe$rti$ adanya jami$nan sosi$al te$naga ke$rja,  dana pe$nsi$un 

dan pe$rle$ngkapan ke$se$lamatan lai$nnya.  

3) Ke$butuhan sosi$al  

Contohnya de$ngan me$mbuat ti$m ke$ci$l dalam se$ti$ap sub-di$vi$si$, 

tujuannya untuk me$njali$n hubungan ke$rja yang harmoni$s, dan 

pe$nye$le$sai$an masalah se$cara  be$rke$lompok. ke$butuhan untuk 
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di$te$ri$ma dalam ke$lompok dan ke$butuhan untuk  me$nci$ntai$ dan 

di$ci$ntai$.  

4) Ke$butuhan akan pe$nghargaan  

Contohnya yai$tu pe$rusahaan me$mbe$ri$kan bonus ki$ne$rja, 

me$nye$le$nggarakan  pe$ndi$di$kan dan pe$lati$han, karyawan te$rse$but 

akan me$ngarahkan, ke$mampuan,  ke$te$rampi$lan dan pote$nsi$nya. 

De$ngan de$mi$ki$an para karyawan akan me$rasa di$hargai$ 

ke$mampuannya. 

5) Ke$butuhan Pe$rwujudan Di$ri$ 

Contohnya yai$tu pe$rusahaan me$mbe$ri$kan pe$luang be$rke$mbang, 

se$pe$rti$ pe$lati$han, promosi$, atau proye$k yang me$nantang.De$ngan 

de$mi$ki$an karyawan akan be$rusaha me$ni$ngkatkan ke$ahli$annya, 

se$rta be$rse$mangat untuk be$rke$mbang dan be$rkontri$busi$ le$bi$h 

banyak bagi$ pe$rusahaan. 

5. Pelatihan  

a. Pengertian Pelatihan  

Suatu pe$lati$han ke$rja di$lakukan de$ngan tujuan untuk me$ni$ngkatkan 

be$ntuk konsi$ste$nsi$ pe$ke$rja dalam be$rkari$r. Suatu prose$dur yang di$lakukan 

pe$ke$rja untuk me$ni$ngkatkan dan me$nambah i$lmu te$rkai$t pe$ke$rjaan yang 

di$tanggung jawabi$ ole$h pe$ke$rja te$rse$but. Dukungan pe$rusahaan dalam 

me$mbe$ri$kan fasi$li$tas te$rse$but de$ngan maksud agar produksi$ yang 

di$ke$rjakan ole$h pe$rusahaan me$ni$ngkat dan me$ndapat ke$untungan yang 

le$bi$h be$sar untuk pe$rusahaan. Se$dangkan me$nurut (Mangkune$gara, 2016) 
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Pe$lati$han adalah suatu prose$s pe$ndi$di$kan jangka pe$nde$k yang 

me$mpe$rgunakan prose$dur si$ste$mati$s dan te$rorgani $si$r di$mana pe$gawai$ non 

manaje$ri$al me$mpe$lajari$ pe$nge$tahuan dan ke$te$rampi$lan te$kni$s dalam 

tujuan te$rbatas.  

Pe$lati$han adalah suatu prose$s, di$mana orang me$mpe$role$h ke$mampuan 

untuk me$lakukan pe$ke$rjaan. Karyawan yang kurang te$rlati$h mungki$n 

be$rki$ne$rja buruk dan me$mbuat ke$salahan yang me$rugi$kan. Pe$lati$han 

me$mbe$ri$ karyawan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampi$lan khusus yang dapat 

di$i$de$nti$fi$kasi$kan untuk di$gunakan dalam pe$ke$rjaan me$re$ka saat i$ni$. 

Pe$lati$han be$rarti$ me$mpe$rsi$apkan se$sorang untuk me$lakukan pe$ke$rjaan 

yang untuknya di$a di$pe$ke$rjakan. I$ni$ me$ncakup ori$e$ntasi$ dan i$nstruksi$ 

khusus (Rahardjo, 2022). 

Adapun me$nurut (Ce$n, 2022) Pe$lati$han adalah suatu ke$gi$atan 

pe$mbe$ri$an pe$ndi$di$kan dan pe$nge$tahuan dalam jangka waktu re$lati$f 

si$ngkat me$nggunakan be$be$rapa me$tode$ yang me$ngutamakan prakte$k 

ke$rja dari$pada te$ori$ agar para karyawan se$maki$n te$rampi$l, mampu 

me$laksanakan tanggung jawab de$ngan bai$k, dan mampu me$mbantu 

pe$rusahaan me$wujudkan ci$ta-ci$tanya. 

b. Faktor – Faktor Pelatihan Kerja  

Dalam suatu pe$rusahaan di$te$mukannya me$tode$ yang dapat di$lakukan 

untuk me$ni$ngkat ke$mampuan pe$ke$rja de$ngan pe$lati$han ke$rja yang 

di$ri$nci$kan de$ngan si$labus se$bagi$ be$ri$kut  (Mangkune$gara, 2016): 

1) Pe$nghayatan Ji$wa dan I$de$ologi$ 
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2) Produkti$vi$tas Ke$rja 

3) Kuali$tas Ke$rja 

4) Ke$te$tapan pe$re$ncanaan sumbe$r daya manusi$a 

5) Si$kap  moral dan se$mangat ke$rja 

6) Rangsangan agar pe$gawai$ mampu be$rpre$stasi$ se$cara maksi$mal 

7) Ke$se$hatan dan ke$se$lamatan ke$rja 

8) Me$nghi$ndari$ ke$usangan ( obsole$sce$nce$)  

9) Pe$rke$mbangan pe$ke$rja 

c. Tujuan Pelatihan 

1) Untuk me$ni$ngkatkan ki$ne$rja, di$ mana pe$lati$han di$pe$rlukan untuk 

me$ngatasi$ ke$kurangan dalam ki$ne$rja aktual dan yang dapat 

di$pe$rki$rakan dari$ karyawan. 

2) Me$mpe$rbarui$ ke$te$rampi$lan karyawan, me$lati$h me$re$ka untuk 

me$nggunakan te$knologi$ baru se$cara e$fe$kti$f 

3) Kurva be$lajar be$kurang, di$ mana ke$ti$ka se$le$ksi$ karyawan ti$dak 

se$mpurna, pe$lati$han se$ri$ngkali$ di$pe$rlukan untuk me$nutup 

ke$se$njangan antara ki$ne$rja karyawan yang di$harapkan dan ki$ne$rja 

aktual 

4) Pe$me$cahan masalah ope$rasi$onal, di$ mana pe$lati$han di$be$ri$kan 

untuk me$mbantu karyawan me$me$cahkan masalah organi$sasi$ dan 

me$lakukan pe$ke$rjaan me$re$ka se$cara e$fe$kti$f 

5) Promosi$ pe$gawai$, moti$vasi$ pe$gawai$ me$lalui$ program 

pe$nge$mbangan kari$r yang si$ste$mati$sn 
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6) Ori$e$ntasi$ pe$gawai$ te$rhadap organi$sasi$, be$rsamaan de$ngan upaya 

ori$e$ntasi$ pe$gawai$ te$rhadap organi$sasi$ dan pe$ke$rjaannya 

7) Me$me$nuhi$ ke$butuhan pe$nge$mbangan pri$badi$, di$ mana pe$lati$han 

dan pe$nge$mbangan me$mai$nkan pe$ran ganda de$ngan me$nye$di$akan 

ke$gi$atan yang me$ngarah pada e$fe$kti$vi$tas organi$sasi$ yang le$bi$h 

be$sar dan me$ni$ngkatkan pe$nge$mbangan pri$badi$ se$mua karyawan 

(Sunyoto, 2016). 

d. Indikator – Indikator Pelatihan Kerja 

Pe$rlunya pe$ni$ngkatan ki$ne$rja pe$ke$rja harus di$i$mbangi$ de$ngan 

dukungan pe$lati$han ke$rja yang se$suai$, agar tujuan te$rse$but te$rcapai$ 

di$lakukannya se$buah pe$lati$han harus me$ngacu pada i$ndi$kator – i$ndi$kator 

be$ri$kut (Mangkune$gara, 2016): 

1) Je$ni$s Pe$lati$han, se$suai$ de$ngan ke$mampuan dan ke$butuhan 

pe$ke$rja. Suatu pe$lati$han hari$s se$suai$ dan ti$dak me$mbuang-buang 

dana pe$rusahaan juka pe$lati$han te$rse$but ti$dak di$butuhkan ole$h 

pe$ke$rja te$rkai$t. 

2) Tujuan Pe$lati$han, dalam me$nge$mbangkan SDM yang di$mi$li$ki$ 

ole$h suatu pe$rusahaan. Dan pe$rlunya pe$nye$larasan program ke$rja 

de$ngan vi$si$ mi$si$ pe$rusahaan yanh nanti$nya dapat di$wujudkan 

de$ngan be$ntuk tujuan pe$lati$han ke$rja. 

3) Mate$ri$, be$rdampak atau ti$daknya suatu pe$lati$han dapat di$ukur 

de$ngan se$be$rapa bai$k mate$ri$ yang di$be$ri$kan ole$h me$ntor ataupun 
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yang te$rli$bat. Ji$ka dalam pe$nyampai$nnya ti$dak bi$sa maka bi$sa jadi$ 

dalam pe$ne$rapan yang di$lakukan pe$ke$rja juga de$mi$ki$an.  

4) Me$tode$ Yang Di$gunakan, pe$lati$han ti$dak hanya di$saji$kan de$ngan 

me$tode$ yang kaku dan me$mbosankan. Saat i$ni$ mulai$ banyak 

me$tode$ yang dapat di$be$ri$kan ole$h me$ntor ke$pada pe$ke$rja de$ngan 

cara yang me$nye$nangkan atau de$ngan si$mulasi$ yang be$nar- be$nar 

se$suai$ de$ngan ke$nyataan di$lapangan. 

5) Kuali$fi$kasi$ Pe$se$rta, pe$rlunya pe$nyari$ngan yang di$lakukan ole$h 

pe$rusahaan adalah de$ngan maksud untuk me$nutup ke$mungki$nan 

dari$ orang- orang yang ti$dak be$rtanggung jawaban te$rhadap 

pe$lati$han yang di$be$ri$kan namun ti$dak mampu me$ne$rapkan pada 

duni$a ke$rja. 

6) Kuali$fi$kasi$ Pe$lati$h, me$ntor ataupun pe$lati$h dalam se$buah 

pe$lati$han ke$rja di$harapkan mampu me$ni$ngkatkan dan me$mbuka 

hal yang masi$h te$rtutup dalam di$ri$ pe$ke$rja di$suatu pe$rusahaan. 

7) Waktu ( Banyaknya Se$si$) 

Banyaknya se$si$ yang di$be$ri$kan dalam suatu pe$lati$han 

me$mpe$ngaruhi$ daya tangkap pe$se$rta pe$lati$han. Se$maki$n lama 

pe$lati$han yang di$be$ri$kan de$ngan de$sai$n pe$nyampai$an yang bai$k 

akan me$mbe$ri$kan daya tangkap yang dapat di$se$rap otak dan 

di$salurkan dalam be$ntuk ti$ndakan saat be$ke$rja. 

C. Kerangka Konseptual 

  Motivasi                      

(X1) 

H1
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Ke$te$rangan : 

                    : Pe$ngaruh langsung 

D. Hipotesis 

Hi$pote$si$s me$rupakan jawaban se$me$ntara te$rhadap rumusan masalah 

pe$ne$li$ti$an, di$manan rumusan masalah pe$ne$li$ti$an te$lah di$nyatakan dalam be$ntuk 

kali$mat pe$rtanyaan (Hardani$ e$t al., 2020) adapun hi$pote$si$s dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

adalah: 

1. Moti$vasi$ ke$rja be$rpe$ngaruh posi$ti$f te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ 

pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l pada PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra 

Utara. 

2. Pe$lati$han be$rpe$ngaruh posi$ti$f te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ pe$me$li$haraan      

je$mbatan dan jalan re$l pada PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara. 

3. Moti$vasi$ ke$rja dan pe$lati$han se$cara si$multan be$rpe$ngaruh posi$ti$f te$rhadap 

ki$ne$rja pe$gawai$ pe$me$li$haraan je$mbatan dan jalan re$l pada PT KAI$ Di$vre$ 

I$ Sumate$ra Utara. 

Untuk me$li$hat hubungan antar vari$abe$l te$rse$but, dapat di$li$hat dari$ pe$nje$lasan 

se$bagai$ be$ri$kut: 

1. Hubungan Motivasi dengan Kinerja Pegawai 

Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan (Novri$ta, 2021) yang be$rjudul Pe$ngaruh 

Moti$vasi$ Ke$rja Te$rhadap Ki$ne$rja Pe$gawai$ Pada Kantor Pe$ncari$an Dan 

Pelatihan                          

(X2) 

Kinerja Pegawai                     

(Y) 
H2

H3
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Pe$rtolongan (BASARNAS) Pe$kanbaru me$nunjukkan bahwa moti$vasi$ 

be$rpe$ngaruh si$gni$fi$kan te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$, pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan 

bahwa organi$sasi$ yang mampu me$nci$ptakan li$ngkungan ke$rja yang 

me$ndukung dan me$mbe$ri$kan moti$vasi$ yang cukup ke$pada pe$gawai$ akan 

me$li$hat pe$ni$ngkatkan produkti$vi$tas, kuali$tas ke$rja, se$rta loyali$tas karyawan 

te$rhadap pe$rusahaan. Hal i$ni$ se$suai$ de$ngan pandangan karyawan bahwa 

ke$ti$ka moti$vasi$ ke$rja me$ni$ngkat, me$re$ka me$rasa le$bi$h be$rkomi$tme$n dan 

produkti$f dalam me$laksanakan tugas. 

2. Hubungan Pelatihan dengan Kinerja Pegawai 

Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan (Le$stari$ & Mayasari$, 2021) yang be$rjudul 

Pe$ngaruh Pe$lati$han dan Moti$vasi$ Ke$rja Te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan Di$vi$si$ 

Corporate$ Pada PT Te$lkom Akse$s Si$ngaraja me$nunjukkan bahwa pe$lati$han 

be$rpe$ngaruh si$gni$fi$kan te$rhadap ki$ne$rja karyawan. Pe$lati$han yang di$be$ri$kan 

me$mbantu karyawan me$ni$ngkatkan ke$te$rampi$lan, pe$mahaman te$rhadap 

tugas, se$rta e$fi$si$e$nsi$ dalam be$ke$rja. De$ngan adanya pe$lati$han yang 

be$rkuali$tas, karyawan me$njadi$ le$bi$h kompe$te$n dan pe$rcaya di$ri$ dalam 

me$njalankan pe$ke$rjaannya, se$hi$ngga be$rdampak posi$ti$f pada pe$ni$ngkatan 

produkti$vi$tas dan pe$ncapai$an targe$t pe$rusahaan. 

3. Hubungan Motivasi Kerja dan Pelatihan dengan Kinerja Pegawai 

Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan (Wati$ & Warpi$ndyastuti$, 2024) yang be$rjudul 

Pe$ngaruh Moti$vasi$ Dan Pe$lati$han Ke$rja Te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan 

Ke$me$ntri$an PUPR me$nunjukkan bahwa moti$vasi$ dan pe$lati$han be$rpe$ngaruh 

se$cara si$multan te$rhadap ki$ne$rja karyawan. Hal i$ni$ me$nunjukkan bahwa 
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karyawan yang me$ndapatkan pe$lati$han yang me$madai$ dan me$mi$li$ki$ moti$vasi$ 

ke$rja yang ti$nggi$ ce$nde$rung be$ke$rja le$bi$h e$fe$kti$f, produkti$f, dan 

be$rkontri$busi$ se$cara opti$mal te$rhadap pe$ncapai$an tujuan organi$sasi$. De$ngan 

de$mi$ki$an, moti$vasi$ dan pe$lati$han ke$rja me$rupakan faktor krusi$al yang harus 

di$pe$rhati$kan ole$h organi$sasi$ dalam upaya me$ni$ngkatkan ki$ne$rja karyawan 

se$cara opti$mal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan pe$nde$katan kuanti$tati$f, kare$na be$rtujuan untuk 

me$ngukur hubungan antara vari$abe$l i$nde$pe$nde$n ( moti$vasi$ ke$rja dan pe$lati$han) 

de$ngan vari$abe$l de$pe$nde$n (ki$ne$rja pe$gawai$) me$lalui$ pe$ngumpulan data nume$ri$k 

yang di$anali$si$s se$cara stati$sti$k.  

B. Sifat Penelitian 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rsi$fat re$pli$kasi$ dari$ pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h (Wati$ & 

Warpi$ndyastuti$, 2024) de$ngan judul Pe$ngaruh Moti$vasi$ Dan Pe$lati$han Ke$rja 

Te$rhadap Ki$ne$rja Karyawan Ke$me$ntri$an PUPR. Te$rdapat be$be$rapa pe$rbe$daan 

antara pe$ne$li$ti$an se$be$lumnya. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada waktu pe$ne$li$ti$an yang 

be$rbe$da, se$hi$ngga faktor e$kste$rnal dapat me$me$ngaruhi$ hasi$l. Se$lai$n i$tu, obje$k 

pe$ne$li$ti$an di$fokuskan pada subje$k yang be$rbe$da dari$ pe$ne$li$ti$an se$be$lumnya, 

se$hi$ngga dapat me$mbe$ri$kan pe$rspe$kti$f atau te$muan baru. Lokasi$ pe$ngambi$lan 

sampe$l pe$ne$li$ti$an yang be$rbe$da juga dapat me$me$ngaruhi$ karakte$ri$sti$k re$sponde$n 

dan hasi$l pe$ne$li$ti$an. 

C. Lokasi dan Periode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi$ yang di$gunakan untuk me$lakukan pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan di$ PT 

KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara, yang be$ralamat di$ Jalan I$mam Bonjol Kota 

Te$bi$ng Ti$nggi$. 
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2. Periode Penelitian  

Pe$ri$ode$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$mulai$ pada bulan Januari$ 2025 sampai$ de$ngan 

bulan Juni$ 2025. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi$ adalah jumlah  se$luruh obje$k pe$ne$li$ti$an yang me$mi$li$ki$ kri$te$ri$a 

te$rte$ntu. Me$nurut (Sugi$yono, 2018) populasi$ me$rupakan wi$layah ge$ne$rali$sasi$ 

yang te$rdi$ri$ atas obye$k/subye$k yang me$mpunyai$ kuali$tas dan kri$te$ri$a te$rte$ntu 

yang di$te$tapkan ole$h pe$ne$li$ti$ untuk di$pe$lajari$ dan ke$mudi$an di$tari$k 

ke$si$mpulannya. Populasi$ dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah se$luruh karyawan 

Pe$me$li$haraan Je$mbatan Dan Jalan Re$l pada PT. KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara 

yang be$rjumlah 51 orang.  

2. Teknik Penentuan Besar Sampel  

 Me$nurut (Sugi$yono, 2018) sampe$l adalah bagi$an dari$ jumlah dan 

karakte$ri$sti$k yang di$mi$li$ki$ ole$h populasi$ te$rse$but. Te$kni$k pe$ngambi$lan 

sampe$l dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$ambi$l dari$ pe$ne$tapan jumlah sampe$l yang 

be$rdasarkan pada rumus Sugi$yono, bahwa pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan de$ngan 

jumlah populasi$ yang le$bi$h ke$ci$l dari$ 100 (<100), se$bai$knya di$lakukan 

de$ngan se$nsus di$mana se$luruh populasi$ dapat di$jadi$kan sampe$l. De$ngan 

de$mi$ki$an, maka total jumlah sampe$l yang di$pakai$ dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

51 pe$gawai$ (re$sponde$n) bagi$an Pe$me$li$haraan Je$mbatan Dan Jalan Re$l pada 

PT KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara.  
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3. Teknik Sampling 

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ te$kni$k sampli$ng yang di$gunakan yai$tu sampli$ng 

total. Me$nurut (Sugi$yono, 2018) sampli$ng total adalah te$kni$k pe$nge$mbali$an 

sampe$l di$mana se$luruh anggota populasi$ di$jadi$kan sampe$l se$mua. Hal i$ni$ 

se$ri$ng di$lakukan bi$la jumlah populasi$ di$bawah 100. I$sti$lah lai$n sampe$l total 

adalah se$nsus, di$mana se$mua anggota populasi$ di$jadi$kan sampe$l. 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data yang di$pe$role$h langsung dari$ re$sponde$n me$lalui$ kue$si$one$r yang di$ 

di$stri$busi$kan ke$pada pe$gawai$ di$ Pe$me$li$haraan Je$mbatan Dan Jalan Re$l pada 

PT. KAI$ Di$vre$ I$ Sumate$ra Utara.  

2. Data Sekunder 

Me$nurut (Sugi$yono, 2018) Data se$kunde$r adalah data yang di$dapatkan 

se$cara ti$dak langsung. Mi$salnya me$lalui$ pe$rantara orang lai$n atau dokume$n. 

Data pe$ndukung dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rupa laporan pe$ne$li$ti$an, jurnal 

akade$mi$k, buku, dan database$ onli$ne$. 

F. Metode Pengumpulan Data 

 Te$kni$k pe$ngumpulan data dapat di$lakukan de$ngan i$nte$rvi$e$w (wawancara) 

kue$si$one$r, obse$rvasi$ (pe$ngamatan), dokume$ntasi$ dan gabungan ke$e$mpatnya. 

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, pe$ne$li$ti$ me$nggunakan kue$si$one$r untuk me$ngumpulkan data 

yang akan di$gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$. Kui$si$one$r me$rupakan te$kni$k 

pe$ngumpulan data yang di$lakukan de$ngan cara me$mbe$ri$ se$pe$rangkat pe$rtanyaan 

atau pe$rnyataan te$rtuli$s ke$pada re$sponde$n untuk di$jawab (Sugi$yono, 2018). 
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 Me$nurut (Hardani$ e$t al., 2020) me$nye$butkan bahwa kue$si$one$r di$buat pe$ne$li$ti$ 

de$ngan tujuan me$rumuskan pe$rtanyaan yang me$rujuk pada i$nstrume$n pe$ne$li$ti$an. 

Se$lai$n i$tu, te$ori$ dan konse$p yang di$gunakan dalam pe$ne$li$ti$an adalah sumbe$r dari$ 

pe$rtanyaan yang di$buat. Skala ordi$nal ( skala li$ke$rt) me$nggunakan 5 ti$ngkatan 

jawaban, be$ri$kut i$ni$ adalah pe$nje$lasan 5 poi$n skala li$ke$rt (Sugi$yono, 2018): 

Tabel 3.1 Skala Likert 

No Skala Skor 

1. Sangat Se$tuju (SS) 5 

2. Se$tuju (S) 4 

3. Kurang Se$tuju (KS) 3 

4. Ti$dak Se$tuju (TS) 2 

5. Sangat Ti$dak Se$tuju (STS) 1 

Sumbe$r : (Sugi$yono, 2018) 

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

De$fi$ni$si$ ope$rasi$onal adalah pe$tunjuk untuk me$laksanakan me$nge$nai$ cara 

me$ngukur vari$abe$l. De$fi$ni$si$ ope$rasi$onal me$rupakan i$nformasi$ yang sangat 

me$mbantu pe$ne$li$ti$an yang akan me$nggunakan vari$abe$l yang sama. Dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ yang me$njadi$ de$fi$ni$si$ ope$rasi$onal adalah: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Ukur 

1.  Moti$vasi$ 

Ke$rja (X1) 

Moti$vasi$ me$rupakan suatu 

faktor yang me$ndorong 

se$se$orang untuk me$lakukan 

suatu akti$vi$tas te$rte$ntu, ole$h 

kare$na i$tu moti$vasi$ se$ri$ng 

kali$ di$arti$kan pula se$bagai$ 

1. Ke$butuhan Fi$si$k 

2. Ke$butuhan rasa 

aman dan 

ke$se$lamtan 

3. Ke$butuhan 

sosi$al 

Li$ke$rt 
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faktor pe$ndorong pe$ri$laku 

se$se$orang (Sutri$sno, 2017). 

4. Ke$butuhan akan 

pe$nghargaan 

5. Ke$butuhan 

pe$rwujudan di$ri$ 

(Hasi$buan, 2019) 

2.  Pe$lati$han 

(X2) 

Pe$lati$han adalah suatu prose$s 

pe$ndi$di$kan jangka pe$nde$k 

yang me$mpe$rgunakan 

prose$dur si$ste$mati$s dan 

te$rorgani$si$r di$mana pe$gawai$ 

non manaje$ri$al me$mpe$lajari$ 

pe$nge$tahuan dan 

ke$te$rampi$lan te$kni$s dalam 

tujuan te$rbatas.  

(Mangkune$gara, 2016) 

1. Je$ni$s pe$lati$han 

2. Tujuan pe$lati$han 

3. Mate$ri$ 

4. Me$tode$ yang 

di$gunakan 

5. Kuali$fi$kasi$ 

pe$se$rta 

6. Kuali$fi$kasi$ 

Pe$lati$h 

7. Waktu 

(Banyaknya 

se$si$) 

(Mangkune$gara, 

2016) 

Li$ke$rt 

3.  Ki$ne$rja 

Pe$gawai$ (Y) 

Ki$ne$rja adalah hasi$l ke$rja 

yang di$capai$ ole$h se$se$orang 

dalam me$laksanakan 

tugasnya pada pe$ri$ode$ waktu 

te$rte$ntu se$suai$ de$ngan 

tanggung jawab yang 

di$be$ri$kan ke$padanya (Rayyan 

& Budi$ Paryanti$, 2021). 

1. Kuali$tas ke$rja. 

2. Kuanti$tas 

3. Ke$te$patan waktu 

4. E$fe$kti$fi$tas 

5. Ke$mandi$ri$an 

(Robbi$ns & Judge$, 

2016) 

Li$ke$rt 

Sumbe$r : Data di$olah 2025 

H. Metode Analisis Data 

Me$nurut (Hardani$ e$t al., 2020) me$nye$butkan bahwa anali$si$s data di$lakukan 

dalam se$luruh ke$gi$atan pe$ne$li$ti$an bai$k pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f maupun kuanti$tati$f. 
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Ke$ce$nde$rungan pe$ne$li$ti$an banyak me$nggunakan anali$si$s kuanti$tati$f dan 

me$nggunakan te$kni$k dan me$tode$ stati$sti$k. Hal i$ni$ di$lakukan kare$na te$kni$k dan 

me$tode$ stati$sti$k me$mbe$ri$kan jawaban dari$ pe$rmasalahan yang di$hadapi$. Kaul 

me$nde$fi$ni$si$kan anali$si$s data se$bagai$, “Me$mpe$lajari$ mate$ri$ yang te$rorgani$sasi$ 

untuk me$ne$mukan fakta yang me$le$kat. Data di$pe$lajari$ dari$ be$rbagai$ macam sudut 

pandang se$hi$ngga ke$mungki$nan dapat me$nge$ksplorasi$ fakta-fakta baru.” Anali$si$s 

data dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah anali$si$s kuanti$tati$f de$ngan me$nggunakan 

software$ Stati$sti$cal Program of Parti$al Sci$e$nce$ (SPSS). 

Tahap – tahap dalam pe$nguji$an i$ni$ adalah: 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Vali$di$tas adalah suatu ukuran yang me$nunjukkan ke$vali$dan atau 

ke$sahi$han suatu i$nstrume$n. Jadi$ pe$nguji$an vali$di$tas i$tu me$ngacu pada 

se$jauh mana suatu i$nstrume$nt dalam me$njalankan fungsi$. Suatu alat 

pe$ngukur di$katakan vali$d, apabi$la alat i$tu me$ngukur apa yang pe$rlu 

di$ukur ole$h alat te$rse$but mi$salnya me$ngukur be$rat suatu be$nda de$ngan 

me$nggunakan ti$mbangan (Wi$dodo e$t al., 2023). 

Uji$ vali$di$tas di$gunakan untuk me$ngukur vali$d ti$daknya suatu 

kue$si$one$r. Uji$ vali$di$tas me$rupakan pe$rsamaan data yang di$laporkan ole$h 

pe$ne$li$ti$ de$ngan data yang di$pe$role$h langsung yang te$rjadi$ pada subje$k 

pe$ne$li$ti$an.  
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b. Uji Reliabilitas 

Re$li$abi$li$tas adalah se$rangkai$an pe$ngukuran atau se$rangkai$an alat ukur 

yang me$mi$li$ki$ konsi$ste$nsi$ bi$la pe$ngukuran yang di$lakukan de$ngan alat 

ukur i$tu di$lakukan se$cara be$rulang. Re$li$abi$li$tas te$s/uji$ re$li$abi$li$tas adalah 

ti$ngkat ke$aje$gan (konsi$ste$nsi$) suatu te$s, yakni$ se$jauh mana suatu te$s dapat 

di$pe$rcaya untuk me$nghasi$lkan skor yang aje$g, re$lati$f ti$dak be$rubah 

walaupun di$te$skan atau di$uji$kan pada si$tuasi$ yang be$rbe$da-be$da (Wi$dodo 

e$t al., 2023). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Se$bagai$ salah satu alat uji$ stati$sti$k parame$ti$k, maka anali$si$s re$gre$si$ 

be$rganda dapat di$lakukan ji$ka sampe$l yang di$pakai$ untuk anali$si$s 

be$rdi$stri$busi$ normal. Pe$nggunaan stati$sti$k parame$tri$k di$hi$ndari$ ji$ka data 

yang di$te$li$ti$ di$nyatakan ti$dak te$rdi$stri$busi$ normal. Normali$tas data dapat 

di$ukur de$ngan Te$st Kolmogorov-Smi$rnov Goodne$ss of Fi$t de$ngan kai$dah 

ke$putusan ji$ka si$gni$fi$kasi$ le$bi$h be$sar dari$   = 0,05 (taraf ke$salahan 5%) 

maka dapat di$katakan data te$rse$but normal (I$ndarti$ni$ & Mutmai$nah, 

2024). 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji$ he$te$roke$dasti$si$tas be$rtujuan untuk me$nguji$ apakah dalam mode$l 

re$gre$si$ te$rjadi$ ke$ti$daksamaan vari$ance$ dan re$si$dual satu pe$ngamatan ke$ 

pe$ngamatan yang lai$n (Ghozali$, 2018). Dalam pe$ngamatan i$ni$ untuk 

me$nde$te$ksi$ ke$be$radaan he$te$roke$dasti$si$tas dapat di$lakukan de$ngan cara 
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uji$ gle$jse$r, me$nurut (Ghozali$, 2018) uji$ Gle$jse$r adalah uji$ hi$pote$si$s yang 

di$gunakan untuk me$nge$tahui$ apakah mode$l re$gre$si$ me$mi$li$ki$ i$ndi$kasi$ 

he$te$roke$dasti$si$tas. Uji$ i$ni$ di$lakukan de$ngan me$re$gre$si$ ni$lai$ absolut 

re$si$dual te$rhadap vari$abe$l i$nde$pe$nde$n. 

Dasar pe$ngambi$lan ke$putusan se$bagai$ be$ri$kut: 

1) Ji$la ni$lai$ si$gni$fi$kansi$ vari$abe$l i$nde$pe$nde$n < 0,05, maka te$rjadi$ 

he$te$roke$dasti$si$tas. 

2) Ji$ka ni$lai$ si$gni$fi$kansi$ vari$abe$l i$nde$pe$nde$n > 0,05, maka ti$dak 

te$rjadi$ he$te$roke$dasti$si$tas. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji$ multi$koli$ni$e$ri$tas di$maksudkan untuk me$nguji$ apakah te$rdapat 

hubungan li$ni$e$r yang se$mpurna atau pasti$ di$antara be$be$rapa atau se$mua 

vari$abe$l yang me$nje$laskan dalm mode$l – mode$l re$gre$si$. Ji$ka vari$abe$l – 

vari$abe$l yang me$ne$jlaskan be$rkore$lasi$ satu sama lai$n, maka akan sangat 

suli$t untuk me$mi$sahkan pe$ngaruhnya masi$ng – masi$ng dan untuk 

me$ndapatkan pe$naksi$r yang bai$k bagi$ koe$fi$si$e$n – koe$fi$si$e$n re$gre$si$ 

(I$ndarti$ni$ & Mutmai$nah, 2024). 

Adapun me$nurut (Ghozali$, 2018) ada ti$daknya ge$jala multi$koli$ni$e$ri$tas 

pada mode$l re$gre$si$ li$ni$e$r be$rganda yang di$ajukan, dapat di$de$te$ksi$ de$ngan 

me$li$hat VI$F (Vari$ance$ I$nflati$on Factor). Pada umumnya, ji$ka VI$F  10 

dan tole$ransi$ (tole$rance$)  0.10 maka vari$abe$l te$rse$but me$mpunyai$ 

pe$rsoalan multi$koli$ni$e$ri$tas, se$dangkan ji$ka VI$F < 10 dan tole$ransi$ 
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(tole$rance$) > 0,10 maka dapat di$si$mpulkan bahwa ti$dak te$rdapat 

multi$koli$ni$e$ri$tas dalam vari$abe$l te$rse$but. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji$ i$ni$ di$gunakan untuk me$ngukur ke$de$katan hubungan dari$ mode$l yang 

di$pakai$.Koe$fi$si$e$n de$te$rmi$nasi$ (adjuste$d R2) yai $tu angka yang me$nunjukkan 

be$sarnya ke$mampuan vari$ans atau pe$nye$baran dari$ vari$abe$l – vari$abe$l be$bas 

yang me$ne$rangkan vari$abe$l te$ri$kat atau angka yang me$nunjukkan se$be$rapa 

be$sar vari$abe$l te$ri$kt di$pe$ngaruhi$ ole$h vari$abe$l be$basnya. Be$sarnya koe$fi$si$e$n 

de$te$rmi$nasi$ adalah antara 0 hi$ngga 1 (0 > adjuste$d R2 < 1), di$mana ni$lai$ 

koe$fi$si$e$n me$nde$kati$ 1, maka mode$l te$rse$but di$katan bai$k kare$na se$maki$n 

de$kat hubungan vari$abe$l be$bas de$ngan vari$abe$l te$ri$kat. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Anali$si$s Re$gre$si$ Li$ne$ar be$rganda adalah hubungan se$cara li$ne$ar antara 

dua atau le$bi$h vari$abe$l i$nde$pe$nde$nt (X1, X2, ..., Xn) de$ngan vari$abe$l de$pe$nde$nt 

(Y). Anali$si$s i$ni$ untuk me$nge$tahui$ arah hubungan antara vari$abe$l 

i$nde$pe$nde$nt de$ngan vari$abe$l de$pe$nde$nt apakah masi$ng-masi$ng vari$abe$l 

i$nde$pe$nde$nt be$rhubungan posi$ti$f atau ne$gati$f dan untuk me$mpre$di$ksi$ ni$lai$ 

dari$ vari$abe$l de$pe$nde$nt, apabi$la ni$lai$ vari$abe$l i$nde$pe$nde$nt me$ngalami$ 

ke$nai$kan atau pe$nurunan. Data yang di$gunakan bi$asanya be$rskala i$nte$rval 

atau rasi$o (I$ndarti$ni$ & Mutmai$nah, 2024). 

Pe$rsamaan re$gre$si$ li$ne$ar be$rganda se$bagai$ be$ri$kut: 

  Y =  + b1X1 + b2X2 +   

Ke$te$rangan : 

Y  = Ki$ne$rja pe$gawai$ 
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X1 dan X2 = Moti$vasi$ ke$rja dan pe$lati$han 

a  = Konstanta  

b  = Koe$fi$si$e$n re$gre$si$  

              = e$rror 

5. Uji Hipotesis 

Uji$ hi$pote$si$s me$rupakan te$kni$k dalam pe$ne$li$ti$an yang di$gunakan untuk 

me$nguji$ ke$be$naran dari$ pe$rnyataan yang te$lah di$nyatakan ole$h pe$ne$li$ti$ 

se$hi$ngga dapat di$tari$k ke$si$mpulan pe$rnyataan te$rse$but di$te$ri$ma atau di$tolak. 

Uji$ hi$pote$si$s pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah se$bagai$ be$ri$kut: 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji$ t stati$sti$k di$maksudkan untuk me$nguji$ pe$ngaruh se$cara parsi$al 

antara vari$abe$l be$bas te$rhadap vari$abe$l te$ri$kat de$ngan asumsi$ bahwa 

vari$abe$l lai$n di$anggap konstan, de$ngan ti$ngkat ke$yaki$nan 95% ( = 0.05). 

Pe$ne$ri$maan atau pe$nolakan uji$ hi$pote$si$s i$ni$ di$lakukan de$ngan kri$te$ri$a 

se$bagai$ be$ri$kut:  

1) Ji$ka ni$lai$ si$gni$fi$kan > 0,05 maka hi$pote$si$s nol (H0) di$te$ri$ma dan 

hi$pote$si$s alte$rnati$f (Ha) di$tolak. Hal i$ni$ be$rarti$, se$cara parsi$al 

vari$abe$l i$nde$pe$nde$n te$rse$but ti$dak me$mpunyai$ pe$ngaruh yang 

si$gni$fi$kan te$rhadap vari$abe$l de$pe$nde$n. 

2) Ji$ka ni$lai$ si$gni$fi$kan < 0,05 maka hi$pote$si$s nol (H0) di$tolak dan 

hi$pote$si$s alte$rnati$f (Ha) di$te$ri$ma. Hal i$ni$ be$rarti$ se$cara parsi$al 

vari$abe$l i$nde$pe$nde$n te$rse$but me$mpunya pe$ngaruh yanh si$gni$fi$kan 

te$rhadap vari$abe$l de$pe$nde$n. 

b. Uji Simultan (Uji F) 
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Uji$ i$ni$ di$gunakan untuk me$nge$tahui$ apakah vari$abe$l i$nde$pe$nde$nt 

se$cara be$rsama-sama (si$multan) me$mpe$ngaruhi$ vari$abe$l de$pe$nde$nt. 

Pe$nguji$an di$lakukan de$ngan me$mbandi$ngkan Fhi$tung de$ngan Ftabe$l. 

Apabi$la ni$lai$ Fhi$tung  dari$ ni$lai$ Ftabe$l, maka be$rarti$ vari$abe$l 

i$nde$pe$nde$n se$cara be$rsama-sama me$mbe$ri$kan pe$ngaruh te$rhadap 

vari$abe$l de$pe$nde$n. Se$bali$knya, apabi$la Fhi$tung  Ftabe$l, maka se$cara 

be$rsama-sama vari$abe$l i$nde$pe$nde$n ti$dak me$mi$li$ki$ pe$ngaruh te$rhadap 

vari$abe$l de$pe$nde$n. Untuk me$nge$tahui$ si$gni$fi$kansi$ atau ti$daknya 

pe$ngaruh vari$abe$l se$cara be$rsama-sama te$rhadap vari$abe$l de$pe$nde$n maka 

di$gunakan probabi$li$tas atau pe$luang ke$salahan 5% ( = 0,05). Ji$ka 

probabi$li$tas < (0,05), maka hi$pote$si$s di$te$ri$ma. 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Cai Cen, C.(2022). Manajemen Sumber Daya Manusia. PT Inovasi Pratama 

Internasional. 

 

Fahmi, I. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Aplikasi. Pt. 

Alfabeta. 

 

Ganyang, M. T. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia (Konsep dan Realita). 

Penerbit IN MEDIA. 

 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

 

Hanafi, M. (2015). Konsep Dasar dan Perkembangan Teori Manajemen. In 

Managemen. Universitas Terbuka. 

http://repository.ut.ac.id/4533/1/EKMA4116-M1.pdf 

 

Hardani, Hikmatul Auliya, N., Andriani, H., Asri Fardani, R., Ustiawaty, J., Fatmi 

Utami, E., Juliana Sukmana, D., & Rahmatul Istiqomah, R. (2020). Metode 

Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Cv. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta. 

 

Harland Goni, G., S. Manoppo, W., & J. Rogahang, J. (2021). Pengaruh Motivasi 

Kerja terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Tahuna. In Productivity (Vol. 2, Issue 4). 

 

Hasibuan, M. (2015). Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

 

Hasibuan, M. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi Aksara. 

 

Hasibuan, M. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Indartini, M., & Mutmainah. (2024). ANALISIS DATA KUANTITATIF Uji 

Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda. 

Penerbit Lakeisha. 

 

Kasmir. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik). Depok: 

PT Rajagrafindo Persada. 

 

Lestari, K. L. A., & Mayasari, N. M. D. A. (2021). Pengaruh Pelatihan Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Corporate Pada PT. 

Telkom Akses Singaraja. Bisma: Jurnal Manajemen, 7(2), 148–155. 

https://doi.org/10.23887/bjm.v7i2.30608 



 

 

 

Mangkunegara, A. A. A. P. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Perusahaan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

 

Masram, & Mu’ah. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Sidoarjo. 

Zifatama Publisher. 

 

Novrita, P. (2021). Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) PEKANBARU. In Skripsi. 

 

Rahardjo, D. A. S. (2022). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yayasan Prima 

Agus Teknik. 

 

Rayyan, A., & Budi Paryanti, A. (2021). Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Toko Buku Gramedia Matraman Jakarta. 

JIMEN Jurnal Inovatif Mahasiswa Manajemen, 2(1), 9–19. 

 

Robbins, P. S., & Judge, A. T. (2016). Perilaku Organisasi. Salemba Empat. 

Jakarta. 

 

Robbins, P. S., & Judge, A. T. (2017). Organizational Behavior ((Editon 15). 

Pearson Education. 

 

Rosita, S., Aira, M. F., Hendriyaldi, Tialonawarni, F., & Setiawan, W. J. (2024). 

Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia. WIDA Publishing. 

https://repository.penerbiteureka.com/publications/563063/buku-ajar-

manajemen-risiko 

 

Rusmewahni, Cahyadi, W., & Ramadhani, R. S. (2023). Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Intervening pada Rumah Sakit Sri Pamela Tebing Tinggi. 

Journal Ilmiah, 5(4), 15977–15984. 

 

Sedarmayanti. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Refika 

Aditama. 

 

Silaen, N. R., Syamsuriansyah, Chairunnisah, R., Sari, M. R., Mahriani, E., 

Tanjung, R., Triwardhani, D., Haerany, A., Anis, M., Satriawan, D. G., 

Lestari, A. S., Arifudin, O., Rialmi, Z., & Putra, S. (2021). Kinerja 

Karyawan. In Kinerja Karyawan. Widina Bhakti Persada Bandung (Grup 

CV. Widina Media Utama). 

 

Sugiyono. (2016). Metode Penilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

PT Alfabet. 

 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 



 

 

 

Sunyoto, D. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Buku Seru. 

 

Sutrisno, E. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Kencana. 

 

Umar, H. (2019). Metode Riset Manajemen Perusahaan, Langkah Cepat dan 

Tepat Menyusun Tesis dan Disertasi. PT Gramedia Pustaka Utama. 

 

Wati, D. S., & Warpindyastuti, L. D. (2024). Pengaruh Motivasi dan Pelatihan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan KEMENTRIAN PUPR. Junral Media 

Akademik (JM, 3(3), 67–72. https://doi.org/10.55123/toba.v3i3.4054 

 

Widiana, M. E. (2020). Buku Ajar Pengantar Manajemen. CV. Pena Persada. 

 

Widodo, S., Ladyani, F., Asrianto, L. O., Dalfian, Nurcahyati, S., Devriany, A., 

Khairunnisa, Lestari, S. M. P., Rusdi, Wijayanti, D. R., Hidayat, A., 

Sjahriani, T., Armi, Widya, N., & Rogayah. (2023). Buku Ajar Metode 

Penelitian. CV Science Techno Direct Perum Kopri, Pangkalpinang. 

 

Yusuf, M., Haryoto, C., Husainah, N., & Nuraeni. (2023). Teori Manajemen. 

Yayasan Pendidikan Cendekia Muslim. 

 

s 


